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ABSTRAK
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NIM : 150205112

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Matematika
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Tebal Skripsi : 187 halaman
Pembimbing I  : Drs. Lukman Ibrahim, M.Pd.
Pembimbing II : Cut Intan Salasiyah, S.Ag., M.Pd
Kata Kunci : Pembelajaran Mind Mapping, Hasil Belajar

Hasil belajar matematika siswa selama ini masih berkategori rendah. Hal ini
disebabkan oleh pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang sesuai atau
kurang melibatkan siswa secara aktif. Akibatnya siswa pasif dan hasil belajarnya
cenderung rendah. Oleh karena itu salah satu metode pembelajaran yang kiranya
dapat lebih mampu membuat siswa terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran matematika dikelas terutama pada materi Kubus dan Balok adalah
dengan Metode Pembelajaran Mind Mapping. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan
menggunakan Metode Pembelajaran Mind Mapping dan yang dibelajarkan tanpa
menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping di SMP Negeri 1 Baitussalam.
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen berjenis
Quasi dengan desain Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi dalam
peneltian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Baitussalam dan
sampel diambil dengan teknik random sampling sehingga terpilih kelas VIIIA
sebagai kelas eksperimen dan Kelas VIl sebagai kelas kontrol. Pengumpulan
data menggunakan tes hasil belajar yang dianalisis dengan menggunakan statistik
parametrik yang sebelumnya dilakukan uji normalitas data dan uji homogenitas
data. Berdasarkan (uji-t) yang telah dilakukan diperoleh bahwa tpityng > teaper
yaitu 11,63 > 1,67 sehingga H, ditolak dan terima H;. Dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar matematika siswa pada materi Kubus dan Balok yang diajarkan
dengan menggunakan Metode Pembelajaran Mind mapping lebih baik daripada
hasil belajar siswa yang dibelajarkan tanpa menggunakan metode pembelajaran
mind mapping. Hasil seperti ini terjadi karena pada saat pembelajaran siswa
terlihat lebih aktif, siswa juga lebih semangat dan saling bekerja sama dalam
mengembangkan materi ajar yang dituangkan dalam bentuk mind mapping (peta
konsep). Dengan demikian siswa menjadi lebih paham dan lebih mudah untuk
mengingat materi yang diajarkan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang memerlukan usaha
dan biaya yang cukup besar. Hal ini diakui oleh semua orang atau suatu bangsa
demi kelangsungan masa depannya. Pendidikan ditempatkan pada tingkat yang
cukup menentukan, karena pendidikan merupakan kunci kemajuan suatu bangsa.
“Bangsa yang maju adalah bangsa yang selalu memperhatikan keberhasilan
pendidikan”.1 Oleh karena itu setiap orang sangat memerlukan pendidikan agar
menjadi manusia yang berkualitas, berintelektual dan jauh dari kebodohan.

Peningkatan mutu pendidikan sangat penting untuk mengantisipasi
perkembangan teknologi yang tidak lepas dari pengembangan matematika.
Matematika adalah salah satu pengetahuan dasar yang memiliki peranan penting.
Jika kita perhatikan dari peranan matematika sebagai sarana untuk mempelajari
mata pelajaran yang lain, seperti fisika, kimia, ekonomi dan bidang ilmu lainnya,
maka matematika sangat penting untuk dipelajari dan dikuasai. Namun
kenyataannya matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang tidak disukai
oleh siswa karena dianggap sulit dan membosankan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Dines dalam Lisnawaty menyatakan:

Anak-anak hanya menyenangi matematika pada permulaan ketika mereka

berkenalan dengan matematika yang sederhana. Kemudian semakin tinggi
sekolahnya, semakin “sukar” materi yang dipelajari dan semakin kurang

" Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 82
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minatnya untuk belajar matematika, sehingga dianggaplah matematika itu
sebagai ilmu yang rumit dan membosankan.

Pembelajaran matematika tidak hanya dimaksudkan untuk mencerdaskan
siswa, tetapi juga dimaksudkan untuk menghasilkan siswa yang mempunyai daya
nalar dan berkepribadian baik, serta mengasah berbagai kecerdasan lainnya. Oleh
karena itu, matematika perlu diberikan sebagai bekal bagi siswa sejak dari
Sekolah Dasar (SD) sampai ke Perguruan Tinggi (PT). Sehubungan dengan itu
pemerintah terus berusaha untuk meningkatkan mutu pengajaran matematika.
Simanjuntak mengungkapkan: “Jatuh bangunnya suatu negara ini sangat
tergantung dari kemajuan pada matematikanya”.’ Kenyataannya pembelajaran
matematika yang selama ini dilaksanakan dijenjang persekolahan, kebanyakan
memaksimalkan pencapaian keabstrakan objek matematika dan pendekatan
pembelajaran yang kurang tepat, sehingga menjadi salah satu faktor penyebab
matematika sulit dipahami oleh para siswa.

Permendiknas No. 22 tahun 2006 menjelaskan bahwa mata pelajaran
matematika sangat penting untuk dipelajari siswa SMP dan SMA yaitu agar siswa
mempunyai kemampuan memecahkan masalah. Matematika merupakan ilmu
universal yang mendasari perkembangan teknologi modern. Kehadirannya
mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu. Peran matematika yang

paling utama adalah mengembangkan daya pikir manusia. Oleh karena itu

’Lisnawaty Simanjuntak, Metode Mengajar Matematika (Jilid 1). (Jakarta: Rineka Cipta,
1993), hal. 32

3 Lisnawaty Simanjuntak, Metode Mengajar ..., h.65



3
matematika perlu diajarkan kepada siswa sejak dari sekolah dasar sampai jenjang
perguruan tinggi.”

Namun pada kenyataannya, hasil pendidikan di Indonesia masih tergolong
rendah, tepatnya tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), hal demikian
dibuktikan oleh hasil UN siswa. Pemerintah Indonesia menetapkan Ujian
Nasional (UN) sebagai instrument pengukuran hasil pembelajaran. Ujian Nasional
digunakan sebagai tolak ukur kompetensi siswa pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah. Dalam hal ini dari hasil UN tahun 2016 diperoleh rata-rata
65,05%, tahun 2017 dengan skor rata-rata 55,51% dan tahun 2018 dengan skor
rata-rata 52,96%. Khususnya dalam bidang matematika mengalami penurunan
cukup tinggi, rata-rata matematika pada tahun 2017 adalah 48,63% dan tahun
2018 menjadi 44,38%.” Kemudian hal yang sama juga terjadi pada SMPN 1
Baitussalam tahun ajaran 2018/2019, yang menunjukkan bahwa hasil UNBK
secara rata-rata masih tergolong rendah. Adapun data hasil UNBK yang peneliti

peroleh dari sekolah SMPN 1 Baitussalam sebagai berikut:

Tabel 1.1 Data Hasil UNBK Matematika Siswa SMPN 1 Baitussalam

Tahun ajaran | Jumlah siswa Nilai UN matematika Rata-rata
Tertinggi Terendah
2018/2019 61 52,5 208 36,43

Sumber: Hasil UNBK SMPN 1 Baitussalam di kaju tahun pelajaran 2018/2019
Berdasarkan table 1.1 terlihat bahwa nilai rata-rata UNBK SMPN 1
Baitussalam untuk bidang studi matematika berada di bawah kriteria yang

* Depdiknas, Standar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Mata Pelajaran Matematika,
(Jakarta: Depdiknas, 2006), h. 378

5 Zunita Amalia, Kemendikbud: Nilai Rata-Rata UN SMP 2018 Alami Penurunan,
(Jakarta: Detik News, 2018)
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diharapkan. Siswa hanya memperoleh skor 52,5 untuk data tertinggi sedangkan
skor 22,5 untuk data yang terendah. Hal ini perlu menjadi perhatian lebih dari
guru, demi penerus generasi ke depan yang lebih bermutu.

Pada mata pelajaran matematika di SMP/MTs kelas VIII terdapat materi-
materi yang sulit dipahami oleh siswa, salah satunya materi tentang bangun ruang
sisi datar. Bangun ruang sisi datar memiliki beberapa sub bab yaitu kubus, balok,
limas dan prisma. Dengan demikian siswa harus menguasai semua materi yang
berhubungan dengan bangun ruang sisi datar agar siswa bisa menyelesaikan soal-
soal yang diberikan oleh guru.

Hal ini juga didukung berdasarkan test awal yang dilakukan yaitu dengan
memberikan soal yang berbentuk essay mengenai materi bangun datar kepada
siswa kelas VIII, di SMPN 1 Baitussalam, menunjukkan bahwa umumnya hampir
semua siswa tidak bisa menyelesaikan soal yang berkaitan dengan materi bangun
datar, siswa belum bisa menentukan rumus yang akan digunakan dalam menjawab
soal yang diberikan, seperti menentukan panjang sisi yang lain dari sebuah
segitiga siku-siku dan juga belum bisa menentukan keliling dari suatu persegi.
Selain itu siswa juga belum memahami konsep pemecahan suatu masalah yang
dihadapi. Hal ini diakibatkan karena siswa kesulitan dalam mengingat rumus-
rumus dari suatu bangun datar. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
SMPN 1 Baitussalam terhadap materi bangun datar masih tergolong rendah.’
Berikut jawaban salah satu siswa yang masih belum mencapai hasil belajar yang

maksimal:

% Hasil pre-test di SMPN 1 Baitussalam (07 November 2019)



Scanned by TapScanner

Gambar 1.1 Tes Awal SMPN 1 Baitussalam

Masalah yang dihadapi siswa di atas disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain berkaitan dengan strategi pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru,
bahwa pada praktek di lapangan masih banyak guru yang kurang menggunakan
media, dan metode yang tepat dalam pembelajaran matematika. Selain
pembelajaran yang berfokus pada buku paket, juga penggunaan metode
konvensional yang diterapkan guru, hal ini menyebabkan siswa tidak tertarik
terhadap matematika khususnya pada materi bangun ruang sisi datar, karena
banyaknya konsep yang sulit dipahami oleh siswa, yang berakibat pada rendahnya
hasil belajar siswa.

Belajar matematika tidak dapat dilakukan hanya dengan mentransfer

materi sebanyak-banyaknya dan menghafal rumus-rumus tanpa adanya
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pengalaman yang berkesan. Hal ini disebabkan karena matematika memiliki objek
kajian yang abstrak sehingga siswa cenderung malas dalam mempelajari
matematika. Hambatan tersebut menjadikan matematika sebagai mata pelajaran
yang sukar dan kurang disukai.

Mengamati hal tersebut, perlu kiranya diupayakan suatu metode
pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa dan membuat siswa terlibat
langsung dalam menentukan prinsip dasar, sehingga siswa dapat memahami
konsep lebih baik dan mampu menggunakan dalam konteks yang lain serta hasil
belajar siswa dapat meningkat dan mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang telah ditetapkan.

Metode yang dapat mengatasi permasalahan tersebut yaitu metode
pembelajaran mind mapping. Mind mapping merupakan alternatif yang dapat
digunakan dalam membantu siswa memahami materi. Penggunaan metode mind
mapping ini bertujuan agar materi yang disajikan melalui mind mapping dapat
dilihat hubungan antar konsepnya dan dapat dipakai sebagai rangkuman pelajaran.
Mind mapping dapat membuat matematika menjadi menarik, siswa dapat
mengidentifikasi dan menginterprestasi konsep-konsep dan prinsip-prinsip
matematika yang jelas. Dengan menggunakan mind mapping, cara kerja otak
dapat dilibatkan dari awal. Hal ini berarti untuk mengingat kembali informasi
selanjutnya akan menjadi lebih mudah.

Menurut Dahar manfaat mind mapping yaitu untuk menyelidiki apakah

siswa mempelajari cara belajar, mengungkapkan miskonsepsi dan sebagai alat
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evaluasi.” Adapun tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan metode mind
mapping adalah: mempelajari suatu konsep materi pelajaran, menentukan ide-ide
pokok, kemudian membuat mind mapping yang memuat simbol, kode, gambar
dan warna yang saling berhubungan.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan

Pembelajaran Mind Mapping di Kelas VIII SMP/MTs”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah hasil belajar siswa dengan
menggunakan metode pembelajaran mind mapping lebih baik daripada hasil
belajar siswa tanpa menggunakan metode pembelajaran mind mapping pada materi
kubus dan balok di kelas VIII SMPN 1 Baitussalam?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah:
untuk mengetahui perbandingan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode
pembelajaran mind mapping dengan hasil belajar siswa tanpa menggunakan
metode pembelajaran mind mapping pada materi kubus dan balok di kelas VIII

SMPN 1 Baitussalam.

"Dahar. Ratna Willis. Teori Belajar Mengajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Erlangga,
2006). Hal 110



D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, adapun manfaat yang akan diperoleh dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan untuk
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih bervariasi.

2. Bagi siswa, dapat membuat siswa lebih berperan aktif dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada saat proses pembelajaran.

3. Bagi guru, memberikan pengalaman mengajar dengan menggunakan
metode pembelajaran mind mapping.

4. Bagi sekolah, Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka

memperbaiki proses pembelajaran matematika serta hasil belajar siswa.

E. Definisi Operasional
Untuk memudahkan dalam memahami maksud dari keseluruhan penelitian
maka penulis perlu memberikan definisi dari beberapa istilah yang digunakan
dalam penelitian, antara lain sebagai berikut:
1. Metode Pembelajaran Mind Mapping
Metode mind mapping yang peneliti maksudkan dalam penelitian ini
adalah teknik pembelajaran menggunakan peta konsep. Pencatatan materi belajar
dituangkan dalam bentuk diagram yang memuat symbol, kode, gambar dan warna
yang saling berhubungan. Pembelajaran menggunakan metode mind mapping
dapat meningkatkan daya hafal dan pemahaman konsep siswa yang kuat, siswa

juga dapat meningkatkan daya kreatifitasnya melalui kebebasan berimajinasi
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daripada pembelajaran tanpa menggunakan metode mind mapping. Pembelajaran
tanpa menggunakan metode mind mapping yang penulis maksudkan adalah
pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran langsung.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah
proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku, baik
pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga menjadi lebih
baik dari sebelumnya. Sebagaimana yang diungkapkan Sudjana “hasil belajar
adalah perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, efektif dan
psikomotorik yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.”®
Hasil belajar yang penulis maksud pada penelitian ini adalah hasil belajar
pelajaran matematika materi kubus dan balok siswa kelas VIII SMPN 1
Baitussalam yang diajarkan dengan menggunakan metode pembelajaran mind
mapping.

3. Materi Pelajaran

Materi yang akan dipilih dalam penelitian ini adalah materi Kubus dan
Balok.

3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang
sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas)

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prima dan limas), serta
gabungannya

¥ Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosda Karya,
2005), h. 3



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP/MTs

Peraturan pemerintah Nomor 17 tahun 2010 tentang pengelolaan dan
penyelenggaraan  pendidikan  bertujuan membangun landasan  bagi
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang:

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia,
dan berkepribadian luhur;

2. Berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif;

Sehat, mandiri, dan percaya diri; dan

4. Toleran, peka sosial, demokratis, dan bertanggung jawab.9

(98]

Pembelajaran matematika ditujukan untuk membina kemampuan siswa
diantaranya dalam memahami konsep matematika, menggunakan penalaran,
menyelesaikan masalah, dan mengkomunikasikan gagasan. Pembelajaran
matematika diarahkan untuk mengembangkan kemampuan berfikir matematis,
kreatif yang meliputi pemahaman, pemecahan masalah, penalaran, komunikasi,
dan koreksi matematis, kritis serta sikap yang terbuka dan obyektif.

Hal ini sejalan dengan tujuan diberikannya pendidikan matematika di
MTs seperti yang tercantum dalam kurikulum 2004 adalah sebagai berikut:

1. Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya
melalui kegiatan penyelidikan, eksporasi, eksperimen, menunjukkan
kesamaan, perbedaan, konsisten dan inkonsisten.

2. Mengembangkan aktifitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan
penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa

ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba.
3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.

’Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum 2013 Kompetensi Dasar
SMP/MTs, (Jakarta: Kemendikbud, 2013), h.1.

10
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4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi  atau
mengkomunikasikan gagasan antar lain melalui pembicaraan lisan,
catatan, grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan.'’

B. Teori Belajar yang Mendukung Metode Pembelajaran Mind Mapping
1. Teori Konstruktivisme
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada
setiap jenjang pendidikan mulai dari SD/sederajat, SMP/sederajat, SMA/sederajat
dan bahkan perguruan Tinggi. Matematika mempunyai fungsi dan tujuan tertentu
di dalam kehidupan. Belajar matematika juga sangat penting bagi siswa, guru
bertanggung jawab untuk mengajarkan matematika kepada siswa. Pembelajaran
matematika bukan hanya sebatas berhitung, namun membentuk logika berfikir.
Berhitung dapat dilakukan dengan alat bantu atau media belajar, seperti kalkulator
atau komputer, namun menyelesaikan masalah perlu logika berpikir dan analisis.
Oleh karena ini, siswa yang belajar matematika harus memilih pemahaman yang
benar dan lengkap, sesuai dengan tahapannya, melalui cara yang menyenangkan. !
Agar hal tersebut terlaksana, maka dalam proses belajar seorang gutu harus
mampu membimbing dan mengarahkan siswa pada konsep-konsep yang benar
dan sesuai dengan tahapannya.
Teori memiliki kekhasan dalam mempersoalkan tentang belajar. Adapun

teori belajar yang dapat dijadikan dasar dalam desain pembelajaran anatar lain

' Departeman Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum Sekolah Menengah Pertama
(Jakarta: Depdikbud, 2004), h. 216.

" Mastur Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta pada Murid, (Jogjakarta: DIVA
Press, 2013)), h. 70-71
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teori belajar behaviorisme, kognitivisme, dan konstruktivisme.'? Konstruktivisme
melandasi pemikirannya bahwa pengetahuan bukanlah sesuatu yang diperoleh
dari alam karena hasil kontak manusia dengan alam, tetapi pengetahuan
merupakan hasil kontruksi (bentukan) manusia itu sendiri. Piaget menemukan
bahwa anak-anak berpikir dan beralasan secara berbeda pada periode yang
berbeda dalam kehidupan mereka. Dia percaya bahwa semua anak secara
kualitatif melewati empat tahap perkembangan seperti umur 0-2 tahun adalah
pengembangan sensory-motor, umur 2-7 tahun addalah preoperation-al stage atau
tahap operasi awal, umur 7-11 tahun adalah tahap concrete operation, dan umur
11 tahun ke atas adalah tahap formal operation.”” Tahapan perkembangan anak
yang dilihat dari segi umur mendapat bantahan dari Vygotsky. Pembelajaran
kontruktivisme yang dikembangkan oleh Vygotsky disebut kontruktivisme social.
Kontruktivisme sosial lebih menekankan proses pendidikan melaui transformasi
sosial dan mencerminkan teori perkembangan manusia meletakkan individu
dalam konteks social budaya.'’ Sehingga proses pendidikan dikaitkan dengan
ranah ‘social. Begitu pula dalam pembelajaran matematika, paandangan

kontruktivisme, diantaranya:

> Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta : Knana, 2013),
h.27

Y Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip ... h.44

'Y Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip ... h.44
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Menurut Hudoyo pembelajaran matematika pandangan kontruktivisme
antara lain:
1. Siswa terlihat aktif dalam pembelajarannya. Informasi baru harus
dikaitkan dengan informasi lain
2. Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang pada
dasarnya adalah pemecahan masalah."
Dalam hal ini, fokus utama belajar matematika adalah memberdayakan
siswa untuk berpikir, menkonstruksikan pengetahuan mereka dan berbagi strategi
untuk menyelesaikan suatu permasalahan, sehingga peran guru adalah mendorong

siswa menemukan cara mereka sendiri dalam menyelesaikan masalah tersebut.

C. Hasil Belajar Matematika
1. Pengertian Hasil Belajar
Setiap orang dalam mengerjakan sesuatu termasuk kegiatan belajar selalu
menginginkan hasil belajar yang lebih baik. Dalam hal ini hasil belajar diartikan
sebagai suatu kemampuan atau tingkat penguasaan yang dicapai seseorang
sebagai akibat kegiatan belajar mengajar. Menurut Winkel hasil belajar
merupakan kemampuan intelektual yang telah menjadi milik pribadi seseorang
yang memungkinkan orang itu melakukan sesuatu atau memberikan prestasi

‘[erten‘[u.16

'3 1 Made Ardana, Peningkatan Kualitas Belajar-Belajar Siswa Melalui Pengembangan
Pembelajaran Matematika Beriontasi Gaya kognitif dan Berwawasan Kontruktivis, Vol 1, No 1,
April 2008. Diakses pada tanggal 21 April 2017 dari situs: http://kotak belajar.weebly.com

16 Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Gramedia, 1987), h. 77
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Menurut Bloom dalam Nana Sudjana mengemukakan hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya.'” Howard Kingslay membagi tiga macam hasil belajar, yakni (a)
keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-
cita. Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah
ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan Gagne membagi tiga kategori hasil
belajar, yakni (a) informasi verbal, (b) keterampilan intelektual, (c) strategi
kognitif, (d) sikap dan (e) keterampilan motoris.'®
Berdasarkan pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan intelektual yang telah dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya atau memberikan prestasi tertentu.
Suatu proses pembelajaran dikatakan berhasil jika tujuan pembelajaran
tercapai. Indikator keberhasilannya meliputi beberapa hal sebagai berikut:
a. Daya serap terhadap materi yang cukup tinggi, baik secara individu
maupun kelompok.
b. Perilaku yang digariskan tujuan pembelajaran tercapai dengan baik oleh

siswa atau kelompok. "

7 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1989), h. 22

'8 Sulastri Marzuki, Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Melalui
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) untuk Materi
Ajar Persamaan Linear Satu Variabel (Online) http://syair79.wordspress.com/2011/03/23/,
diakses 18 agustus 2011, h. 13

1 Agustina Dwi Saputri, Penerapan Pembelajaran Matematika Kontekstual pada Materi
Teorema Phytagoras untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Aktivitas Siswa MTs Al-Asror
Semarang Tahun Pelajaran 2004/2005 (Skripsi), (semarang: UNNES, 2005), h. 28


http://syair79.wordspress.com/2011/03/23/
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Namun demikian indikator yang banyak dipakai adalah daya serap.

Pengukuran dan evaluasi terhadap tingkat keberhasilan belajar dilakukan melalui

tes hasil belajar. Penilaian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang

daya serap terhadap suatu pelajaran.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa

Aktivitas belajar merupakan inti dari kegiatan di sekolah, sebab semua

aktifitas belajar dimaksudkan untuk mencapai keberhasilan proses belajar bagi

setiap siswa. Slameto menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi aktifitas

belajar di antaranya:

a. Faktor Internal

1))

2)

3)

Faktor jasmaniah meliputi: faktor kesehatan atau cacat tubuh.
Faktor psikologis meliputi: intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motivasi, kematangan dan kesiapan.

Faktor kelelahan, meliputi: kelelahan fisik, jasmani dan

kelelahan batin atau rohani.

b. Faktor Eksternal

)

2)

Faktor keluarga, meliputi: cara orangtua mendidik, relasi antara
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga dan
latar belakang kebudayaan.

Faktor sekolah, meliputi: metode mengajar guru, kurikulum,

relasi guru dengan siswa, disiplin sekolah dan keadaan gedung.



16

3) Faktor masyarakat, meliputi: kegiatan siswa dalam masyarakat,
media massa dan teman bergaul.”’

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar di atas,

peneliti menggunakan faktor eksternal berupa penggunaan metode mind

mapping. Pelaksanaan metode mind mapping ini menuntut keterlibatan siswa

secara aktif dalam pembelajaran tema bangun ruang sisi datar.

D. Metode Pembelajaran Mind Mapping
1. Pengertian Metode Pembelajaran Mind Mapping
Menurut Arends, mind mapping merupakan suatu cara yang baik bagi
siswa untuk memahami dan mengingat sejumlah informasi baru. Dengan
penyajian peta konsep yang baik maka siswa dapat mengingat suatu materi
dengan lebih lama lagi.*' Eric Jensen berpendapat bahwa “mind mapping
bertujuan membuat materi pelajaran terpola secara visual dan grafis yang
akhirnya dapat membantu merekam, memperkuat, dan mengingat kembali
informasi yang telah dipelajari”.**

Mind mapp (peta pikiran) adalah teknik memproyeksikan masalah yang

dihadapi ke dalam bentuk peta atau teknik grafik sehingga lebih mudah

% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta
1995), h. 54

! Basuki, T, Pembelajaran Matematika disertai Penyusunan Peta Konsep, Tesis, PPS
UPI Bandung, 2000

22 FEric Jensen dan Karen Makowitz, Otak Sejuta Gygabite: Buku Pintar Membangun
Ingatan Super, (Bandung: Kaifa, 2002), h. 95
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memahaminya.” Sehingga dapat disimpulkan bahwa mind mapping merupakan
suatu teknik grafik yang sangat ampuh dan menjadi kunci yang universal untuk
membuka potensi dari seluruh otak karena menggunakan seluruh keterampilan
yang terdapat pada bagian neokorteks dari otak atau yang lebih dikenal otak kiri
dan otak kanan.

Mind mapping ini juga berupa urutan langkah-langkah yang sistematis.
Otak mengingat informasi dalam bentuk gambar, simbol, bentuk-bentuk, suara
musik, dan perasaan dan otak menyimpan informasi dengan pola dan asosiasi

seperti pohon dengan cabang dan rantingnya.**

2. Langkah-langkah dalam Membuat Mind Mapping

Hampir semua mind mapping menggunakan warna, memiliki struktur
alami yang memancar dari pusat juga menggunakan garis lengkung, simbol, kata
dan gambar yang sesuai dengan satu rangkaian aturan yang sederhana, mendasar,
alami dan sesuai dengan kerja otak.”

Sebelum mengacu pada langkah-langkah pembuatan mind mapping yang
perlu disiapkan awal adalah bahan-bahan untuk membuat mind mapping
diantaranya:

a) Kertas kosong tak bergaris
b) Pena dan pensil warna

 Twan Sugiarto, Mengoptimalkan Daya Kerja Otak dengan Berfikir Holistik dan Kreatif,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), h. 74

2 Retno Hermawati, Penerapan Metode Peta Pikiran (Mind Mapping) untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Cerita Pendek pada Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah
Salatiga, Tesis, 2009

%> Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012), h. 5
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Otak
Imajinasi.”®

Adapun langkah-langkah dalam membuat mind mapping adalah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)
6)

7)

Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya
diletakkan mendatar.

Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral. Sebab sebuah gambar
bermakna seribu kata dan membantu seseorang menggunakan imajinasi.
Sebuah gambar sentral akan menarik, membuat tetap terfokus membantu
berkonsentrasi dan mengaktifkan otak.

Gunakan warna. Bagi otak warna sama menariknya dengan gambar.
Warna membuat mind mapping lebih hidup, menambahkan energi kepada
pemikiran yang kreatif dan menyenangkan.

Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan
cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan dua dan
seterusnya.

Buatlah garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus.

Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis.

Gunakan gambar yang sesuai pada setiap cabang untuk memperjelas kata

.27
kunci.

2% Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 157

*"Tony Buzan, Buku Pintar Mind Mapp (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012) h. 15
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Gambar 2.1. Contoh Aplikasi Mind Mapping (Sumber: Buzan, 2012)
3. Kegunaan dan Tujuan Mind Mapping

Mind mapping mempunyai kegunaan yang sangat besar, terutama untuk
belajar mengajar. Untuk keperluan belajar, mind mapping sangat bermanfaat saat
kita meringkas, mencatat dan mengkaji ulang. Kegunaan lain dari mind mapping
adalah sifat fleksibel, dapat memusatkan perhatian, meningkatkan pemahaman
dan menyenangkan.®

Mengerjakan tugas menulis, mind mapping berguna untuk: (1) Membantu
siswa menyusun informasi dan melancarkan aliran pikiran, (2) Membantu
mengatasi hambatan penulis, (3) Mengembangkan sebuah ide, (4) Dapat
memusatkan perhatian, (5) Meningkatkan pemahaman, (6) Menyenangkan dan
mudah diingat. Selain itu mind mapping dapat membantu siswa dalam banyak hal

diantaranya:

28 Silaban, Pengaruh Media Mind Mapping terhadap Kreatifitas dan Hasil Belajar Kimia
Siswa SMA pada Pembelajaran Menggunakan Advance Organizer. Jurnal Sains (Diakses 28 maret
2014),h. 7
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a. Merencanakan

b. Berkomunikasi

c. Menjadi lebih kreatif

d. Menghemat waktu

e. Menyelesaikan masalah

f.  Menyusun dan menjelaskan pikiran-pikiran
g. Mengingat dengan lebih baik

h. Belajar lebih cepat dan efesien.”

Mind mapping bertujuan membuat materi pelajaran terpola secara visual
dan grafis yang akhirnya dapat membantu merekam, memperkuat dan mengingat
kembali informasi yang telah dipelajari. Dengan menggunakan metode mind
mapping merupakan cara kreatif bagi setiap peserta didik untuk menghasilkan
gagasan dan mencatat apa yang dipelajari.30 Dalam bidang pendidikan
pembelajaran, tujuan, kegunaan dan aplikasi mind mapping sangat banyak, antara
lain untuk meringkas, mengkaji ulang (review), mencatat, mengajar, presentasi,
penelitian dan managemen waktu. Sehingga penggunaannya dapat mendorong
siswa untuk terbiasa melengkapinya dengan gambar dan simbol untuk
memudahkan pemahaman dari benda atau keadaan-keadaan yang nyata.

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Mind Mapping

Metode pembelajaran yang diterapkan selama ini tentunya memiliki

kelebihan dan kekurangan masing-masing. Hal ini berkaitan erat dengan

¥ Tony Buzan, Mind Mapping untuk Meningkatkan Kreativitas (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2008), h. 10

% Sutarni, Penerapan Metode Mind Mapping dalam Meningkatkan Kemampuan
Mengerjakan Soal Cerita Bilangan Pecahan, Jurnal Pendidikan. (diakses 29 maret 2014), h. 111.
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bagaimana guru yang bersangkutan menerapkan pada suatu pembelajaran
nantinya. Suksesnya suatu metode pembelajaran yang diterapkan tergantung pada
pengelolaan ruang belajar. Adapun kelebihan dari metode pembelajaran mind
mapping antara lain sebagai berikut:

a) Tema utama terdefenisi secara sangat jelas karena dinyatakan di tengah.

b) Level keutamaan informasi terindikasi secara lebih baik.

¢) Hubungan antara masing-masing informasi secara mudah dapat segera
dikenali.

d) Lebih mudah dipahami dan diingat.

e) Informasi baru setelahnya dapat segera digabungkan tanpa merusak
keseluruhan peta pikiran, sehingga mempermudah proses revisi informasi
informasi.

f) Masing-masing peta pikiran sangat unik, sehingga mempermudah
pengingatan.

g) Mempercepat proses pencatatan karena hanya menggunakan kata kunci.”'
Di samping memiliki kelebihan, metode pembelajaran Mind Mapping

juga memiliki beberapa kekurangan di antaranya:

a) Hanya siswa yang aktif yang terlibat, karena pada mind mapping
merupakan catatan masing-masing siswa dan pembuatan atau
penulisannya tidak ditentukan bagaimana bentuknya oleh guru sehingga

ada sebagian siswa yang tidak membuat mind mapping dengan serius dan

*'Hasian Nauli, Bistari, dan Hamdani, Pengaruh Metode Mind Mapping terhadap Hasil
belajar Siswa Materi Lingkaran di SMP, Jurnal, Vol 2 no 9, 2013.
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mereka akan membuatnya pada saat akan dikumpulkan saja sehingga
materi yang di mind mapping-kan tidak optimal.

b) Tidak sepenuhnya murid yang belajar, karena pembuatan mind mapping
tidak dikontrol sehingga ada sebagian siswa yang enggan untuk belajar
dan membuat mind mapping ini.

¢) Mind mapping siswa bervariasi sehingga guru kewalahan memeriksa

. g
mind mapping.

E. Kajian Materi Kubus dan Balok

1. Definisi Kubus

Kubus adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah sisi
berbentuk persegi yang kongruen atau sebuah bangun ruang yang semua sisinya

berbentuk persegi dan semua rusuknya sama panjang.

a. Unsur-unsur Kubus
Kubus ABCD.EFGH memiliki unsur-unsur sebagai berikut:

1) Sisi/Bidang

Sisi kubus adalah suatu bidang persegi (permukaan kubus) yang
membatasi bangun ruang kubus. Kubus memiliki 6 buas sisi yang semuanya

berbentuk persegi, yaitu ABCD (sisi bawah), EFGH (sisi atas), ABFE (sisi

**Fadhilaturrahmi, “Penerapan Metode Mind Mapping untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Mahasiswa Semester Il A PGSD Mata Kuliah Pendidikan Matematika SD Kelas Rendah”, Skripsi
Riau: Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai Riau, 2017 diakses pada 9 Oktober 2017; dari situs
http://journal.stkip.ac.id/index.php/cendekia/index(Jurnal Cendekia: Pendidikan Matematika Vol.
1 No. 1, ISSN 2579-925x), h. 116.
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depan), CDHG (sisi belakang), BCGF (sisi samping kiri), dan ADHE (sisi

samping kanan).

Gambar 2.2
2) Rusuk

Rusuk kubus adalah garis potong antara dua sisi bidang kubus dan terlihat

seperti kerangka yang menyusun kubus. Coba perhatikan kembali gambar (2.2).

Kubus ABCD.EFGH memiliki 12 buah rusuk, yaitu AB, BC, CD, DA, EF,

FG, GH, HE, AE, BF, CG, dan DH.

3) Titik Sudut

Titik sudut kubus adalah titik potong antara dua rusuk. Dari gambar 2.2,
terlihat kubus ABCD.EFGH memiliki 8 buabh titik sudut, yaitu titik A, B, C, D, E,

F, G, dan H.

Selain ketiga unsur di atas, kubus juga memiliki diagonal. Diagonal pada

kubus ada tiga, yaitu diagonal bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal.
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4) Diagonal Bidang

Pada gambar (2.3) di bawah tersebut terdapat garis AF yang
menghubungkan dua titik sudutyang saling berhadapan dalam satu sisi/bidang.
Ruas garis tersebut dinamakan sebagai diagonal bidang. Dari kubus di bawah

terdapat 12 diagonal bidang yaitu: AC, BD, EG, FH, AF, BE, BG, CF, CH, DG,

DE, dan AH.
H G
|
E 3 F
:
-~ e gt Ny i C
A R
Gambar 2.3

5) Diagonal Ruang

Pada kubus tersebut, terdapat ruas garis HB yang menghubungkan dua
titik sudut yang saling berhadapan dalam satu ruang. Ruas garis tersebut disebut

diagonal ruang. 4 diagonal ruang yang sama panjang, yaitu AG, BH, CE, dan DF.

6) Bidang Diagonal

Pada gambar (2.4) di bawah terlihat dua buah diagonal bidang pada kubus
ABCD.EFGH yaitu AC dan EG. Ternyata, diagonal bidang AC dan EG beserta
dua rusuk kubus yang sejajar, yaitu AE dan CG membentuk suatu bidang di dalam
ruang kubus bidang ACGE pada kubus ABCD. Bidang ACGE disebut sebagai

bidang diagonal.
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Gambar 2.4

Sifat-sifat Kubus

Kubus ABCD.EFGH memiliki sifat-sifat sebagai berikut:

Semua sisi kubus berbentuk persegi. Jika diperhatikan, sisi ABCD, EFGH,
ABFE dan seterusnya memiliki bentuk persegi dan memiliki luas yang
sama.

Semua rusuk kubus berukuran sama panjang. Rusuk-rusuk kubus AB, BC,
CD dan seterusnya memiliki ukuran yang sama panjang.

Setiap diagonal bidang pada kubus memiliki ukuran yang sama panjang .
ruas garis BG dan CF. Kedua tersebut merupakan diagonal bidang kubus
ABCD.EFGH yang memiliki ukuran sama panjang.

Setiap diagonal ruang pada kubus memiliki ukuran sama panjang. Dari
kubus ABCD.EFGH pada gambar (2.3) terdapat dua diagonal ruang, yaitu
HB dan DF yang keduanya berukuran sama panjang.

Setiap bidang diagonal pada kubus memiliki bentuk persegi panjang.
Bidang diagonal ACGE pada gambar (2.4) terlihat bahwa bidang diagonal

tersebut memiliki bentuk persegi panjang.
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Contoh:

Dari gambar kubus di bawah, tentukan:

H G
E F
L~ D C
A B
AB=5cm

a) Panjang rusuk BC
b) Panjang diagonal bidang AC
¢) Panjang diagonal ruang AG
Jawab:
a) Oleh karena kubus memiliki panjang rusuk yang sama maka panjang rusuk
BC=5 cm.
Diketahui: panjang AB=5 cm
panjang BC=5 cm
b) Untuk mencari panjang diagonal AC, digunakan teorema pytagoras
AC?s AB? + B(C?
) 52 AL 52
=25+25
=50
AC=5v2 cm
Jadi panjang diagonal bidang AC adalah 5v2 cm.

Untuk selanjutnya apabila sisi kubus tersebut a, maka panjang diagonal

bidang kubus tersebut adalah av/2.
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¢) Diketahui AC=5v2 cm
CG=AB=5cm
Untuk mencari panjang diagonal ruang AG, digunakan teorema pytagoras.
AG? = AC* + CG*
AG?= ((5V2)*+ 57)
AG?=50+25
AG?*=175

AG?=\25x 3
AG =53 cm

Jadi panjang diagonal ruang AG adalah 5v/3 cm.
Untuk selanjutnya apabila sisi kubus tersebut a, maka panjang diagonal
ruang kubus tersebut adalah av/3.
¢. Luas Permukaan Kubus
Untuk mencari luas permukaan kubus, berarti sama saja dengan
menghitung luas jarring-jaring tersebut. Oleh karena jaring-jaring kubus
merupakan 6 buah persegi yang sama dan kongruen, maka:
Luas permukaan kubus= luas jaring-jaring kubus
=6x(sSX5)
="6"x S*
= 652
Jadi, luas permukaan kubus dapat dinyatakan dengan rumus sebagai

berikut,

Luas permukaan kubus= 6s2

d. Volume Kubus
Volume kubus= panjang rusuk x panjang rusuk x panjang rusuk

=S8XSXS
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Jadi, volume kubus dapat dinyatakan sebagai berikut,

Volume kubus= s3

Contoh soal:

1. Sari ingin membuat kotak pernak-pernik berbentuk kubus dari kertas
karton. Jika kotak pernak-pernik tersebut memiliki panjang rusuk 12 cm,

tentukan luas karton yang dibutuhkan Sari.

Jawab:

Luas permukaan kubus= 6 x s?
=6x 122
72

Jadi, luas karton yang dibutuhkan Sari adalah 72 cm?

2. Definisi Balok

Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah sisi atau tiga
pasang sisi berbentuk persegi panjang di mana setiap sisi persegi panjang berimpit
dengan tepat satu sisi persegi panjang yang lain dan persegi panjang yang sehadap
adalah kongruen atau bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi berhadapan
yang sama bentuk dan ukurannya, di mana setiap sisinya berbentuk persegi

panjang seperti pada gambar di bawah.
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Gambar 2.5

Bagian-bagian Balok

6 bidang sisi yang kongruen berbentuk persegi, yaitu ABCD, EFGH,
ABFE, DCGH, ADHE, dan BCGF.

8 titik sudut yaitu titik A, B, C, D, E, F, G dan H.

12 rusuk yang sama panjang, yaitu rusuk AB, BC, CD, DA, EF, FG, GH,
HE, AE, BF, CG, dan DH.

Diagonal bidang suatu balok adalah ruas garis yang menghubungkan dua
titik sudut yang berhadapan pada setiap bidang atau sisi balok, 12 diagonal
bidang sama panjang yaitu AC, BD, FH, AF, BE, BG, CF, CH, DG, DE,
dan AH.

6 bidang diagonal yang kongruen berbentuk persegi panjang, yaitu bidang
ACGE, BDHF, ABGH, CDEF, BCHE, dan ADGF.

Diagonal ruang pada balok adalah ruas garis yang menghubungkan dua
titik sudut yang berhadapan dalam satu ruang. 4 diagonal ruang yang sama

panjang, yaitu AG, BH, CE dan DF.
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b. Luas Permukaan Balok

Dari gambar 2.5 balok ABCD.EFGH mempunyai tiga pasang sisi yang

tiap pasangnya sama dan sebangun, yaitu:

1) Sisi ABCD sama dan sebangun dengan sisi EFGH;

2) Sisi ADHE sama dan sebangun dengan BCGF;

3) Sisi ABFE sama dan sebangun dengan sisi DCGH.
Akibatnya diperoleh:
Luas permukaan ABCD= luas permukaan EFGH =p x |
Luas permukaan ADHE= luas permukaan BCGF =p x t

Luas permukaan ABFE = luas permukaan DCGH=1xt

Dengan demikian, luas permukaan balok sama dengan jumlah ketiga
pasang sisi yang saling kongruen pada balok tersebut yang dirumuskan sebagai

berikut;:

L=2(pxD+2(xt)+2(pxt)

=2{pxD+Uxt)+(pxt)}

dengan L = luas permukaan balok

p= panjang balok, [= lebar balok, t= tinggi balok

¢. Volume Balok
Volume balok (V) dengan ukuran (p x [ x t) dirumuskan sebagai berikut:
V= panjang x lebar x tinggi

=pxlxt
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Contoh Soal:

Sebuah akuarium berbentuk balok memiliki ukuran 74 cm dan tinggi 42 cm. jika
volume air di dalam akuarium tersebut adalah 31.080 c¢m3, tentukanlah lebar

akuarium tersebut.

Jawab:

Diketahui: volume = 31.080 ¢m3
panjang= 74 cm
tinggi =42 cm
volume=pxlxt

31.080 =74 x [ x 42

~31.080
3,106

t= 10 cm

Jadi, lebar akuarium tersebut adalah 10 cm.

F. Pembelajaran dengan Menggunakan Metode Pembelajaran Mind

Mapping pada Materi Kubus dan Balok

Mind mapping merupakan suatu metode pembelajaran yang dirancang oleh
guru untuk membantu siswa dalam menentukan dan menyusun inti-inti yang
penting dari materi pelajaran, serta metode yang dapat membantu siswa dalam
penguasaan konsep dari suatu pokok materi pelajaran khususnya dalam materi
bangun ruang sisi datar.

Adapun tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran materi bangun ruang sisi

datar dengan menggunakan metode pembelajaran mind mapping adalah: (1) Guru
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menyampaikan materi, (2) mempelajari konsep dari suatu materi, (3) membentuk
kelompok dan membuat mind mapping, dan (4) mempresentasikan di depan kelas,
(5) kesimpulan dan (6) evaluasi.*
Langkah 1: Guru menyampaikan materi

Menyampaikan materi dalam pembelajaran, guru memberikan suatu
permasalahan kepada siswa dan menyuruh siswa untuk mengamati permasalahan
tersebut. Kemudian menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari.
Langkah 2: Mempelajari konsep

Dalam mempelajari konsep suatu materi pelajaran khususnya materi
bangun ruang sisi datar siswa dibimbing oleh guru, siswa membaca seluruh isi
materi secara keseluruhan. Peranan guru hanyalah sebagai fasilitator dan
pembimbing sehingga diharapkan siswa lebih banyak melakukan kegiatan sendiri
atas bimbingan guru.
Langkah 2: Membentuk kelompok dan membuat mind mapping

Setelah siswa mempelajari konsep dari suatu materi siswa dibagi ke dalam
beberapa kelompok. Kemudian siswa membuat atau menyusun mind mapping
dalam kelompoknya masing-masing sesuai dengan apa yang mereka pahami.
Langkah 4: Mempresentasikan

Mempresentasikan yang dimaksud pada tahap ini adalah aktivitas siswa
dalam menjelaskan materi yang telah mengkomunikasikan ide dari siswa kepada

siswa lain.

** Nanda Kharismatus Sa’diah, Ulhaq Zuhdi, Pengaruh Metode Mind Mapping Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Tema 7 Subtema 1 Pembelajaran 4 SDN Lidah Kulon IV Kota
Surabaya, Jurnal, Vol 05 No 03, 2017.
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Langkah 5: Kesimpulan

Setelah siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, siswa di
bimbing guru untuk membuat kesimpulan.
Langkah 5: Evaluasi

Guru memberikan soal evaluasi tentang materi yang sudah dipelajari yaitu
materi kubus dan balok.

Pada pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode
pembelajaran mind mapping siswa dapat mengembangkan kemampuan belajar
mandiri, siswa memiliki kemampuan untuk mengembangkan pengetahuannya
sendiri. Pengalaman diperoleh siswa akan semakin berkesan apabila proses
pembelajaran yang diperolehnya merupakan hasil dari pemahaman dan penemuan

sendiri.

G. Contoh Mind Mapping Bangun Ruang Sisi Datar.™

sy e v b b e s gt
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- Ratih Ramadhani
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** https://www.slideshare.net/ratihbudiharto/mind-map-bangun-ruang-sisi-datar.
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H. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Eka Satya Rahmadhani dengan judul
“Efektivitas penggunaan Peta Konsep dalam Pembelajaran Matematika pada
Materi Pokok Fungsi Komposisi dan Fungsi Invers de Kelas XI MAN Rukoh
Banda Aceh”. Menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa meningkat
secara signifikan.”

Penelitian yang dilakukan Rahma Faelasofi dengan judul “Penerapan
Metode Mind Mapping pada Pembelajaran Matematika”. Menunjukkan bahwa
ada perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,
serta rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
rata-rata hasil belajar pada kelas kontrol.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Agus Aji Tapantoko dengan judul
“Penggunaan Metode Mind Mapping untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Depok”

Menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode mind mapping dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pelajaran matematika siswa.>’

*Eka Satya Rahmadhani, Efektivitas penggunaan Peta Konsep dalam Pembelajaran
Matematika pada Materi Pokok Fungsi Komposisi dan Fungsi Invers de Kelas XI MAN Rukoh
Banda Aceh, (UIN AR-RANIRY Banda Aceh:2008)

3 Rahma Faelasofi, Penerapan Metode Mind Mapping pada Pembelajaran Matematika,
(Jurnal e-DuMath Volume 2 No. 2, Agustus 2016 Hlm. 185-192)

% Agus Aji Tapantoko, Penggunaan Metode Mind Mapping untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Depok,
(skripsi online: 2011)
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I. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan sementara terhadap
masalah penelitian yang kebenarannya masih perlu diuji secara empiris.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
menggunakan metode pembelajaran mind mapping lebih baik dari pada hasil

belajar siswa yang diajarkan tanpa menggunakan metode pembelajaran mind

mapping di kelas VIII SMPN 1 Baitussalam.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Adapun jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif, karena pendekatan kuantitatif ini menekankan analisisnya
pada data-data numerial (angka) yang diolah dengan metode statistika.’®
Sedangkan metode penelitiannya adalah metode eksperimen. Menurut Sudjana
penelitian eksperimen adalah “Rancangan percobaan (dengan tiap langkah
tindakan yang betul-betul terdefenisikan) sedemikian sehingga informasi yang
berhubungan dengan atau diperlukan untuk persoalan yang sedang diteliti dapat
dikumpulkan.*” Desain penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu
Pretest-Postest Control Group Design.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi
Eksperimen. Penelitian ini membandingkan dua kelompok penelitian. Satu
kelompok siswa yaitu yang diberi perlakuan khusus sebagai kelas eksperimen
berupa penggunaan metode pembelajaran mind mapping, sedangkan satu
kelompok siswa lagi yaitu sebagai kelas kontrol dimana dalam proses

pembelajaran tanpa menggunakan metode mind mapping.

*Sifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), h.5

3% Sudjana, Desain dan Analisis Eksperimen, (Bandung: Tarsito, 2002), h. 1

36
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Secara singkat rancangan penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 3.1 Rancangan penelitian control group pre-test post-test design

Kelas Tes awal | Perlakuan Tes akhir
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol 0, — 0,
Sumber: Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian, Jakarta: Rineka Cipta,
2006

Keterangan:
O, = Skor tes awal kelas eksperimen dan kelas kontrol
0O, = Skor tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol

X = Treatment yang diberikan pada kelas eksperimen.*’

B. Populasi dan Sampel
Menurut Winarno Surachman, populasi adalah seluruh objek yang akan
diteliti dalam suatu penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi
yang dapat mewakili populasi tersebut.*'

Pada penelitian ini, yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas VIII SMPN 1 Baitussalam. Penelitian ini menggunakan simple
random sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi tersebut. Asumsi tersebut didasarkan pada alasan bahwa siswa yang
menjadi subjek penelitian duduk pada tingkat yang sama dan pembagian kelas

tidak berdasarkan rangking. Dengan demikian, anggota populasi adalah

“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.108-109.

*! Winarno Surachman, Dasar-dasar dan Teknik Research, ( Bandung: Tarsito, 1972), h.
92
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homogen.* Siswa yang dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini sebanyak dua
kelas, yaitu kelas VIII, sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIIg sebagai kelas

kontrol.

C. Teknik pengumpulan data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Tes
Tes digunakan untuk melihat hasil belajar siswa terhadap pelajaran
matematika setelah menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping. Tes
adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk memperoleh
data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan tentang seseorang, dengan
cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat.43 Tes merupakan sejumlah soal yang
diberikan kepada siswa untuk mendapatkan data yang kuantitatif guna
mengetahui bagaimana hasil belajar siswa sebelum dan sesudah melakukan
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping.
Tes yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah berbentuk tes
tertulis. Dalam hal ini digunakan dua tes, yaitu:
a. Pre-test
Pre-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum dimulai
kegiatan belajar mengajar. Pre-test ini bertujuan untuk mengetahui hasil

42Sugiyono, Metode Penelitian (Bandung: ALFABETA, 2014), h. 82.

Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002),
h.32.
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belajar yang dimiliki siswa sebelum diberikan perlakuan masing-masing
kelompok, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.

b. Post-test

Post-tes yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah
berlangsung proses pembelajaran. Post-tes ini bertujuan untuk mengetahui
hasil belajar siswa setelah diterapkan metode pembelajaran Mind

Mapping.

D. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran dan instrumen pengumpulan data.
1. Perangkat pembelajaran
Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang
digunakan untuk membantu dalam proses belajar mengajar. Perangkat
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa:
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP yang digunakan dalam penelitian ini dirancang melalui metode
pembelajaran Mind Mapping. RPP ini digunakan untuk melihat hasil belajar siswa
pada kelas eksperimen dengan RPP metode pembelajaran Mind Mapping.

b. Lembar kerja peserta didk (LKPD)
LKPD yang dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah merancang
langkah-langkah hasil kerja siswa sesuai dengan indikator-indikator yang

digunakan dalam penelitian ini, dengan tujuan untuk melihat hasil belajar.



40
2. Instrument Pengumpulan Data

Adapun intrumen pengumpulan data adalah soal tes digunakan dalam
penelitian ini adalah soal tes hasil belajar yang mengukur kemampuan siswa
terhadap pembelajaran khususnya pada materi Kubus dan Balok. Pada KD Tes
dilakukan sebanyak 2 kali yaitu diawal pembelajaran yang disebut dengan pre-test
dan diakhir pembelajaran disebut dengan post-test. Tes awal atau pre-test
diberikan sebelum pembelajaran berlangsung yang disusun dalam bentuk essay
berjumlah 3 butir soal tentang persegi dan persegi panjang dan pada pertemuan
terakhir diberikan tes akhir yang disusun dalam bentuk essay yang berjumlah 3
butir soal pada materi Kubus dan Balok. Soal-soal tersebut diadopsi dan

dimodifikasi dari beberapa buku.

E. Teknik Analisis Data
Tahap analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua
data terkumpul, setelah data terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan
statistik yang sesuai.
1. Analisis Data Tes
Data hasil pretest dan posttest dianalisis dengan membandingkan hasil tes
kelas kontrol yang dalam proses pembelajaran tanpa menggunakan metode mind
mapping dengan kelas eksperimen yang dalam pembelajaran dengan
menggunakan metode pembelajaran mind mapping. Data yang diperoleh dari hasil

tes dianalisis dengan menggunakan statistik uji-t.
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Menghitung tahapan uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
a. Buat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama,
Langkah-langkah yang harus ditempuh adalah dengan menentukan:
1) Rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi data terkencil.
2) Banyaknya kelas interval (K) dengan menggunakan aturan sturgen
yaitu: K=1+ (3,3) log n.
3) Panjang kelas interval dengan rumus:

Rentang

~ Banyak kelas
4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Ambil sama dengan data
terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi
selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan. 4

b. Menghitung rata-rata dengan rumus sebagai berikut:

Lfx
Xt

x_:

Keterangan: X = Rataan
x; = Nilai tengah ke i
f; = Frekuensi ke i*

* Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47.

45Sudjana, Metoda Statistika. . . , h.70.
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c. Menghitung varians (s) digunakan rumus:

oo nY fix;2- (Lfix))?
- n(n-1)

Keterangan: S” = Standar deviasi*®

d. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari suatu
kelompok dalam penelitian berasal dari populasi normal atau tidak, uji
normalitas tersebut diuji dengan menggunakan uji chi-kuadrat, uji normalitas
pada penelitian ini dilakukan untuk setiap data kelompok yang berasal dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol baik pre-test maupun post-test. Uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan awal siswa dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, kenormalan
distribusi-distribusi tersebut merupakan syarat untuk pengujian homogenitas.

Uji normalitas diuji dengan rumus:

Keterangan:
/* = Distribusi Chi-Kuadrat
k = Banyak kelas
O; = Frekuensi hasil pengamatan

E; = Frekuensi hasil yang di harapkan.*’

46Sudjana, Metoda Statistika . . . , h.95.

47Sudjana, Metode Statistika . . ., h.273
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Hipotesis yang disajikan adalah:
Hy : p= p,: sampel berasal dari populasi yang distribusi normal

H; @ p# p,: sampel berasal dari populasi yang tidak distribusi normal

Langkah selanjutnya adalah membandingkan thimng dengan X2 rabe] dengan

taraf signifikan o =0.05 dan derajat kebebasan (dk) = k-1, dengan kriteria
pengujian tolak Hy jika %* > %21 _ o &-1y) dan dalam hal lainnya H, diterima.
e. Uji homogenitas

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel
dari penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari
hasil penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi
yang sama atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik
seperti yang dikemukakan Sudjana sebagai berikut:

varians terbesar

varians terkecil

st

F=21
53

Kriteria pengujiannya adalah tolak Hy hanya jika F > F % a(vl,v2) dalam
hal lainnya Hy, diterima. Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai
berikut:

Hy: o1 = 03: Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
H.: 6] # 03: Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol.
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f. Uji kesamaan dua rata-rata
Setelah data tes awal siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal dan homogen maka langkah selanjutnya adalah menguji
kesamaan dua rata-rata dari hasil belajar siswa dengan menggunakan

statistika uji-t. Adapun rumus statistika untuk uji-t adalah sebagai berikut:

Dengan s =\/(n1-1) iz sy

nj+np -2
Keterangan:
X1 = Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
X5 = Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol
n; = Jumlah sampel kelas eksperimen
n, = Jumlah sampel kelas kontrol
s? = Varians kelompok eksperimen
s? = Varians kelompok kontrol
S = Varians gabungan/simpangan gabungan

Uji yang digunakan adalah uji-t dua pihak dengan taraf signifikan o =
0,05, maka menurut Sudjana “kriteria pengujian yang ditentukan adalah tolak

Hy jika ~tade” thitung < £y L, dalam hal lain Hy ditolak”.** Derajat

=)

kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n; + n, — 2) dengan peluang ;- : ) .
2

“*Sudjana , Metode Statistika..., h. 249.
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g. Uji Hipotesis

Uji ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas
eksperimen dengan hasil belajar siswa kelas kontrol setelah masing-masing
kelas diberikan perlakuan yang berbeda. Uji yang dilakukan adalah uji-t
pihak kanan, maka menurut Sudjana ‘“kriteria pengujian yang ditentukan
adalah tolak H,, jika t hitung > t tabel dalam hal lainnya H, diterima”.*

Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan
dk =n;+n, - 2 dan peluang (1 - o) dengan taraf signifikan & = 0,05. Kriteria

pengujian adalah terima H, jika ¢t < t;_4) dan tolak H, untuk harga t

lainnya.>

Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Hy: pq = puyp: Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan
metode pembelajaran mind mapping sama dengan hasil belajar
siswa yang dibelajarkan tanpa menggunakan metode
pembelajaran mind mapping.

H;. uq > uy: Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan metode

pembelajran mind mapping lebih baik dari pada hasil belajar
siswa yang dibelajarkan tanpa menggunakan metode

pembelajaran mind mapping.

* Sudjana. Metoda Statistika...,h.239.

%% Sudjana. metoda statistika.., h. 243



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini diadakan di SMP Negeri 1 Baitussalam terletak di
jalan Laksamana Malahayati KM 9 Kajhu Aceh Besar, yang saat ini dipimpin oleh
Irwanuddin, S.Ag. Pada penelitian ini penulis mengambil dua kelas yang
dijadikan sebagai sampel, adapun jumlah siswa SMP Negeri | Baitussalam
kelas VIII yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.1 Jumlah Siswa SMP Negeri 1 Baitussalam Kelas VIII, dan VIIIg

Tahun Ajaran 2020
No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
1 VIII, 12 13 25
2 Vil 14 10 24
TOTAL 26 23 49

Sumber: Data Kesiswaan SMP Negeri | Baitussalam 2020

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Baitussalam. Penelitian ini
merupakan penelitian dengan model pembelajaran langsung. Dengan
menggunakan data pada kelas eksperimen dan kontrol. Kelas eksperimen adalah
kelas yang diberikan perlakuan yaitu menggunakan metode pembelajaran mind
mapping, adapun pelaksanaan pembelajaran di kelas yaitu guru menyampaikan
materi secara singkat, siswa mempelajari konsep materi kubus dan balok dengan
bimbingan guru, siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5
orang serta membuat mind mapping, kemudian guru memilih secara acak

perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil mind-mappnya di depan

46
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kelas, dari hasil presentasi guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan
dan di akhir pembelajaran guru memberikan soal evaluasi kepada siswa. Berikut

salah satu contoh mind mapping yang dibuat siswa:

Buatlah mind map pada = :
materi Balok! .
b
— ﬂ
"
B
. gt

v S denmte  Sumes i caned)
isnensi oy Kbencur e iae
Frrseni meeu Pocssad fonioang.

etel Neih o
T Y = WWBa g8
E ool g o

Yese o sy e,

Sedangkan kelas kontrol adalah kelas tanpa menggunakan metode
pembelajaran mind mapping. Jumlah siswa pada kelas eksperimen 25 siswa dan
kelas kontrol berjumlah 24 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap

tahun pelajaran 2019/2020. Adapun jadwal kegiatan penelitian ini dapat dilihat

pada table berikut:
Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
’ Waktu !
No. Hari/ Tanggal (Menit) Kegiatan
1. | Rabu/ 19 Februari 2020 - Antar surat ke sekolah
2. | Sabtu/22 Februari 2020 60 Menit Pre-test
Kelas Eksperimen
. . Pre-test
3. | Sabtu /22 Februari 2020 60 Menit Kelas Kontrol
4. | Senin /24 Februari 2020 120 Menit | ertemuan Pertama
Kelas Kontrol
5. | Rabu /26 Februari 2020 80 Menit | | ciiemuan Pertama
Kelas Eksperimen
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6. | Sabtu /29 Februari 2020 120 Menit Pertemuan Kedua
Kelas Eksperimen
7. | Sabtu /29 Februari 2020 80 Menit Pertemuan Kedua
Kelas Kontrol
8. | Senin /02 Maret 2020 60 Menit Post-test
Kelas Eksperimen
. Post-test
9. | Rabu/ 04 Maret 2020 60 Menit Kelas Kontrol

Sumber: Jadwal Penelitian di Kelas V111, dan VIIIg SMP Negeri 1 Baitussalam

C. Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil penelitian merupakan deskripsi terhadap analisis data yang
dikumpulkan pada penelitian. Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data
tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) siswa yang diberikan untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Adapun pada kelas eksperimen peneliti mengajar
materi kubus dan balok dengan menggunakan metode pembelajaran mind
mapping, sedangkan pada kelas kontrol diajarkan materi kubus dan balok tanpa

menggunakan metode pembelajaran mind mapping.

1. Data Hasil Belajar Siswa
a. Perbandingan Hasil Belajar
Data hasil belajar siswa yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal
dari nilai pre-test dan post-test yang telah peneliti berikan selama penelitian
berlangsung, baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Adapun
nilai tes yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat

pada tabel berikut:



Tabel 4.3 Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas Ekperimen

No. Kode nama Pre-test Post-test
1 AM 9 23
2 AU 8 20
3 AS 6 45
4 AY 21 43
5 Al 22 28
6 AN 8 28
7 AA 14 20
8 HA 16 12
9 HE 17 25
10 IN 11 23
11 KH 9 P
12 MN 10 19
13 MZ 11 19
14 MI 12 18
15 MF 15 35
16 MS 24 34
17 MA 29, 46
18 NR 8 39
19 RA 19 20

20 RI 16 28
21 RZ 8 10
22 SA 9 15
23 SK 17 17
24 UF 11 19
25 ZR 13 40

Sumber: Hasil pengolahan data 2020
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Adapun nilai hasil belajar yang diperoleh untuk kelas Kontrol

berdasarkan tes yang telah dijawab siswa dapat dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 4.4 Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

No | Kode nama Pre-test | Post-test
1 AS 18 9
2 AE 23 41
3 AR 4 16
4 CT 8 17
5 DA 9 19
6 FR 12 26
7 FM 2 33
8 FA 4 15
9 KN 13 9
10 MA 14 15




11 MF 9 10
12 MU 6 20
13 MM 5 21
14 MJ 4 10
15 MR 16 42
16 NL 13 22
17 NZ 23 23
18 NA 8 24
19 RM 9 10
20 RK 11 12
21 SM 17 15
22 SP 9, 27
23 MU 10 27
24 GR 7 25

Sumber: Hasil pengolahan data 2020

Nilai Pre-test Kelas Eksperimen
1) Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test

a) Menentukan Rentang

Rentang (R) =24 -6
=18

b) Menentukan Banyaknya Kelas Interval
Diketahui n = 25
Banyak kelas interval (K) =1+ 3,3 log 25

=1+3,3(1,39794)

=1+4,613202
=5,613202

Banyak kelas interval (K) =5,613202 (diambil 5)

rentang
banyak kelas

¢) Panjang Kelas Interval (P) =

50
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= 3,6 (diambil P = 4)

Tabel 4.5 Daftar Distribusi Frekuensi Pre-test Kelas Eksperimen

Nilai Fre(l;t:;nm Nllal(:ie)ngah x> fix; fix, 2
6-9 8 7,5 56,25 60 450
10-13 6 11,5 132,25 69 793,5
14-17 6 15,5 240,25 93 1441,5
18-21 2 193 380,25 39 760,5
22-25 3 23,5 552,25 70,5 1656,75
Total 25 331,5 5102,25

Sumber: Hasil pengolahan data 2020

2) Menghitung Rata-rata dan Standar Deviasi dari Nilai Pre-test
Menggunakan rumus-rumus perhitungan di bab III diperoleh nilai

rata-rata (xX) dan varians sebagai berikut:

= 13,26

g 25 (5102,25) - (331,5)°

! 25(25-1)
, 12755625 -109892,25
b 25 (24)

sj= 22

S? = 29,44

S, =543

Berdasarkan perhitungan di atas untuk pre-test kelas eksperimen
diperoleh nilai rata-rata x = 13,26 standar deviasi (S?) = 29,44 dan

simpangan baku (S,) = 5,43.
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Perhitungan pengujian normalitas untuk data pre-test kelas

eksperimen menggunakan rumus dan kriteria pengujian pada bab III, maka

untuk membantu pengujian kriteria dilakukan dengan table 4.6 sebagai

berikut:

Tabel 4.6 Uji Normalitas Pre-test Kelas Eksperimen

o Batas Frekuensi | Frekuensi . — E;)?
Nilai | Bagas Z Luas Ly Diharapkan | Pengamatan %
Tes | Kelas | Score Daerah Daerah (E,) (0,
5,50 | -1,43 | 0,4236
6-9 0,1687 42175 8 3,3924
9,50 | -0,69 | 0,2549
10-13 0,2709 6,7725 6 0,0881
13,50 | 0,04 | 0,0160
14-17 0,2663 6,6575 6 0,0649
17,50 | 0,78 | 0,2823
18-21 0,1534 3,835 2 0,8780
21,50 | 1,52 | 0,4357
22-25 0,0524 1,3100 3 2,1802
25,5 | 2,26 | 0,4881
Jumlah 25 6,6037

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2020

Keterangan:

a) Menentukan x;

Batas kelas bawah = Batas bawah - 0,5

Batas kelas atas

=6-0,5

=5,5

= Batas atas + 0,5

=25+0,5
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=255

b) Menghitung Z Score

Xi-X]
ZScore: N
1

_5,50-13,26
a 5,43

6

5,43
=-1,43
c) Batas luas daerah dapat dilihat pada Tabel Z-score dalam lampiran
d) Luas daerah =0,4236 —0,2549 = 0,1687
e) Menghitung frekuensi harapan (E;)
E;= Luas daerah tiap kelas Interval x banyak data
E;=0,1687 x 25
E;=4,2175

f) Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k
222 (04 E)
X ' E,
=1

, (8-4,2175)
T 42175

=3,3924
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan banyak kelas interval
k= 5. Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya

adalah:

dk=k-1=5-1=4.
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Sehingga:
2 _ 2
X (1-)k-1) = X (1-0,05)(5-1)

_ 2
= X" (0,95)(4)

=9,49
Oleh karena thitung< X% aper Yaitu 6.6037 < 9,49 sehingga H,
diterima dan H; ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data tes awal
sampel kelas eksperimen sebarannya mengikuti distribusi normal.
Nilai Tes Pre-test Kontrol
1) Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test
a) Menentukan Rentang
Rentang (R) = 25 — 2
= 23
b) Menentukan Banyaknya Kelas Interval
Diketahui n = 24
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log 24
=1+ 3,3(1,38)
=1+4,554
= 5,554

Banyak kelas interval (K) = 5,554 (diambil 5)

c) Panjang Kelas Interval (P) = %

p=2

= 4,6 (diambil P = 5)
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Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol

Nilai Fre(l;lj;:nm Nllal(::e)ngah X2 fix; fx, 2
2-6 6 4 16 24 96
7-11 9 9 81 81 729
12-17 6 15 210 87 1.262
18-22 1 20 400 20 400
23-27 2 25 625 50 1.250
Total 24 262 3.737

Sumber: Hasil pengolahan data 2020

2) Menghitung Rata-rata dan Standar Deviasi dari Nilai Pre-test

Menggunakan rumus-rumus perhitungan di bab III maka diperoleh

nilai rata-rata (X) dan varians sebagai berikut:

_ 262
Sy}
=10,91
2
, _ 24(3737) = (262)
z 24(24 — 1)
52 _ 89688 — 68644
27 24(23)
, 21044
Sz -
552
S? = 38,12
S, = 6,17

Berdasarkan hasil perhitungan di atas untuk pre-test kelas kontrol
diperoleh nilai rata-rata ¥ = 10,91standar deviasi (S%) = 38,12 dan

simpangan baku (S,) = 6,17.
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Perhitungan pengujian normalitas untuk data pre-test kelas kontrol

menggunakan rumus dan kriteria pengujian pada bab III, maka untuk

memudahkan pengujian kriteria dilakukan dengan tabel 4.7 sebagai

berikut:

Tabel 4.8 Uji Normalitas Pre-test Kelas Kontrol

Nilai | Batas | Z Batas | |~ | Frekuemsi | Frekuensi | (0;—E D2
Tes | Kelas | Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan Ei
Daerah (E;) (0;)
1,50 | -1,53 0,437
2-6 0,1728 4,1472 6 0,8278
6,50 -0,72 | 0,2642
7-1% 0,3001 7,2024 9 0,4487
11,50 | 0,09 | 0,0359
12- 0,3218 e/ 2 3%, 0,3845
17 6
17,50 1,07 | 0,3577
18- 0,1122 2,6928 1,0642
22 1
22,50 1,88 | 0,4699
23- 0,0265 0,6360 2,9253
27 2
P 2,69 | 0,4964
Jumlah 24 5,6504

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2020

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a =

0,05) dan banyak kelas

interval k= 5. Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat

besarnya adalah:

dk=k—-1=5-1=4.

Sehingga:

2 _ 2
X -a)k-1) = X (1-0,05)(5-1)

— a2
= X" (095)(4)
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= 9,49
Oleh karena thitung< X% iaper Yaitu 5,6504 < 9,49 sehingga H,

diterima dan H; ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data tes awal
kelas kontrol sebarannya mengikuti distribusi normal.
4) Uji Homogenitas

Perhitungan hasil tes awal telah diperoleh varians dari masing-
masing kelas, yaitu S = 29,44 untuk kelas eksperimen dan S? = 38,12
untuk kelas kontrol. Menguji homogenitas varians dapat digunakan rumus

pada bab III :

38,12
T 2944

= 1,29
Keterangan :

S = Varians kelompok eksperimen
SZ = Varians kelompok control

Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
F,(ng —1,n, —1) = F(0,05)(25-1,24-1)
_ F(o,os)(24,23)
= 1,98
Oleh karena itu Fpiryng<Fraper yaitu 1,29 <1,98, sehingga H,

diterima dan H; ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.



5) Uji Kesamaan dua Rata-rata
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Penulis melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji

statistik uji-t. Adapun hipotesis yang diuji adalah:

Hy: X1 = X, = Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai tes eksperimen

dan kelas kontrol.

Hy: X1 # X, = Terdapat perbedaan rata-rata nilai tes eksperimen dan

kelas kontrol.

Langkah pertama adalah menghitung varians hubungan (S%) data

yang diperlukan adalah:
Kelas eksperimen iny =128 X, = 27,26

Kelas kontrol in, =24 X, = 21,17

(ny — DS > + (nz— 1)S,°
na+n,—2

2 _
Sgab -

2 (25 -1)98,77 + (24 —1)99,71

gab — D5 + 2% 2
., (24)98,77 + (23)99,71
gab — 47
,  2370,48 + 2293,33
Sgan” = 47
, 466381
S b = -
ga 47
S..n2 =99.23
gab )

Sgap = 9,96

S2 =98,77

S2 =99,71



59
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh S = 9,96. Selanjutnya
menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus uji t pada bab III

dan didapatkan hasilnya sebagai berikut:

, 27262117

1 1
9,96 75 + 24
L 6,09
"~ 9,96,/0,04 + 0,42
w 6,09
"~ 9,961/0,46
- 6,09
"~ 9,96(0,67)
6,09
=
6,67
t= 091

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh tptyung = 0,91, untuk
membandingkan dengan t;,;.;, maka terlebih dahulu perlu dicari derajat
kebebasan (dk) dengan kriteria pengujian taraf « = 0,05 dengan dk =
(ny + ny, — 2) yaitu dk = (25 + 24 — 2) = 47 maka diperoleh t;,p

sebagai berikut:

ttaver = t(1—1o<)
2

= t(1-0,025)
= t0,97)
= 2,01

Jadi, diperoleh t;qpe = 2,01
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Berdasarkan kriteria pengujian “terima Hyjika tpiiyng < traper, dan
tolak Hyjika tpitung > traper- Darl hasil pengolahan data diperoleh
thitung = 0,91 dan tigpe = 2,01 maka thipyng < traper yaitu 0,91 <2,01.
Maka terima H, dan dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tes awal

kedua kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan dengan nilai rata-

rata tes awal kelas kontrol.

Nilai Post-test Kelas Eksperimen
1) Distribusi Frekuensi Nilai Post-test
a) Menentukan Rentang
Rentang (R) = 46 — 10
= 36
b) Menentukan Banyaknya Kelas Interval
Diketahui n = 25
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log 25
=1+ 3,3(1,40)
=1+4,62
=D5,62

Banyak kelas interval (K) = 5,62 (diambil 5)

c) Panjang Kelas Interval (P) = %

36
p=%
5

= 7,2 (diambil P = 7)
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Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas EKksperimen

Nilai Fre(l;lgznm Nllal(zie)ngah 2 fix; i, 2
10-16 3 13,50 182 41 547
17-23 11 21,50 462 237 5.085
24-30 4 29,50 870 118 3.481
31-37 4 37,50 1.406 150 5.625
38-44 3 45,50 2.070 137 6.211
Total 25 682 20.948

Sumber: Hasil pengolahan data 2020

2) Menghitung Rata-rata dan Standar Deviasi dari Nilai Post-test
Menggunakan rumus-rumus perhitungan di bab III, maka diperoleh

nilai rata-rata (X) dan varians sebagai berikut:

_ 682
- 25

=27

, _ 25(20948) — (682)?

1 25(25 - 1)
o 523706 — 464442

e 25(24)

, 59264
§?=——

600

SZ2 =98,77
S; = 9,938

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata
X = 27 standar deviasi (S?) = 98,77 dan simpangan baku (S;) = 9,938.
3) Uji Normalitas

Perhitungan pengujian normalitas untuk data post-fest kelas

eksperimen menggunakan rumus dan kriteria pengujian pada bab III, maka
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untuk memudahkan pengujian kriteria dilakukan dengan tabel 4.10 sebagai

berikut:

Tabel 4.10 Uji Normalitas Post-test Kelas Eksperimen

- B Frekuensi | Frekuensi . — E;)?
Nilai | Batas Z Lzlllt:ss Luas Diharapkan | Pengamatan %
Tes | Kelas | Score Daerah Daerah (E;) (0,)

9,50 | -1,79 | 0,4633

10-16 0,1268 &b 3 0,0091
17,50 | -0,98 | 0,3365

17-23 0,2651 6,6275 11 2,8848
25,50 | -0,18 | 0,0714

24-30 0,3071 7,6775 4 1,7615
33,50 | 0,63 | 0,2357

31-37 0,1879 4,6975 4 0,1036
41,50 | 1,43 | 0,4236

38-44 0,0639 1,5975 3 1,2313
49,50 | 2,24 | 0,4875

Jumlah 25 5,9903

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2020

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a =

0,05) dan banyak kelas

interval k = 5. Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat
besarnya adalah:
die=k—1=5—-1 =4

Sehingga:

Xz(l—a)(k—l) = X2(1—0,05)(5—1)
= 1% 0os)
=949

Oleh karena thitung< nilai x%,,,,; Yyaitu 59903< 9,49

sehingga H, diterima dan H; ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data

Post-test kelas eksperimen sebarannya mengikuti distribusi normal.



Nilai Post-test Kelas Kontrol
1) Distribusi Frekuensi Nilai Post-test
a) Menentukan Rentang
Rentang (R) =46 —9
=37
b) Menentukan Banyaknya Kelas Interval
Diketahui n = 24
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log 24
=1+ 3,3(1,38)
=1+4,55

= 5,55

Banyak kelas interval (K) = 5,55 (diambil 5)

c) Panjang Kelas Interval (P) = %

37
P.= =
5

= 7,4 (diambil P = 8)

Tabel 4.11 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Kontrol

Nilai Fre(l;t:;enm Nllal(:f)ngah 2 fx. ) 2
9-16 10 13 156 125 1.563
17-24 7 21 420 144 2.942
25-32 4 29 812 114 3.249
33-40 1 37 1.332 37 1.332
41-48 2 45 1.980 89 3.961
Total 24 508 13.046

Sumber: Hasil pengolahan data 2020
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2) Menghitung Rata-rata dan Standar Deviasi dari Nilai Post-test
Dengan menggunakan rumus-rumus perhitungan pada bab III,

maka diperoleh nilai rata-rata (X) dan varians sebagai berikut:

_ 508
=4
= 21,17
62 _ 24(13046) — (508)2
i, 2424 —1)
o2 313104 — 258064
2 24(23)
55040
S =—
552
$2 =99,71
S, = 9,99

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata
¥ = 21,17 standar  deviasi (§2) = 99,71 dan simpangan baku
(S2) =9,99.

3) Uji Normalitas

Perhitungan pengujian normalitas untuk data post-test kelas kontrol
menggunakan rumus dan kriteria pengujian pada bab III, maka untuk
memudahkan pengujian kriteria dilakukan dengan tabel 4.12 sebagai

berikut:



Tabel 4.12 Uji Normalitas Post-test Kelas Kontrol
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R Batas Frekuensi Frekuensi . — E;)?
Nilai | Batas Z Luas Luas Diharapkan | Pengamatan %
Tes | Kelas | Score Daerah Daerah (E;) 0)

8,50 -1,27 | 0,398

9-16 0,2172 5,2128 10 4,1880
16,50 | -0,47 | 0,1808

17-24 0,3101 7,4424 7 0,0263
24,50 | 0,33 | 0,1293

25-32 0,2415 5,796 4 0,2072
32,50 | 1,13 | 0,3708

33-40 0,103 2,472 1 0,8765
40,50 | 1,94 | 0,4738

41-48 0,0231 0,5544 2 3,7694
48,50 | 2,74 | 0,4969

Jumlah 24 9,0675

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2020

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a

0,05) dan banyak kelas

interval k = 5. Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat

besarnya adalah:

Sehingga:

2 xn . 2
X (1-a)(k-1) = X (1-0,05)(5-1)

— 2
= X" (0,95)(4)

= 9,49

Oleh karena thitung< nilai x?,,,.; yaitu 9,06 <9,49 schingga

H, diterima dan H; ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data Post-test

kelas kontrol sebarannya mengikuti distribusi normal.




4) Uji Homogenitas
Berdasarkan perhitungan sebelumnya
S?=98,77 dan S7=199,71 . Pengujian homogenitas

menggunakan rumus pada bab III sebagai berikut :

P 98,77
hit = 99 71
Fpi = 0,99

Keterangan :
S = Varians kelompok eksperimen

S% = Varians kelompok kontrol

Berdasarkan data distribusi F diperoleh:

F,(ny % 1) = F(0,05)(25-1,24-1)

= F(o,os)(24,23)

=1,98
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didapat

sampel

Oleh karena itu Fpjtyng<Fiaper Yaitu 0,99 < 1,98, sehingga H,

diterima dan H; ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

5) Pengujian Hipotesis

Langkah selanjutnya adalah menghitung varians gabungan (S2).

Adapun hipotesis yang diujikan sebagai berikut :

Hy: pq = py : Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan

metode pembelajaran mind mapping sama dengan hasil

belajar siswa yang dibelajarkan tanpa menggunakan metode

pembelajaran mind mapping.
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Hi: uy> py:  Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan

metode pembelajran mind mapping lebih baik dari pada

hasil belajar siswa yang dibelajarkan tanpa menggunakan

metode pembelajaran mind mapping.

Data yang diperlukan dalam menghitung varians gabungan (S?%)

adalah sebagai berikut:
Kelas eksperimen 'ny; =25 X, =98,77
Kelas kontrol in, =24 X, = 21,17

(n, — DS, > + (np — 1S,°
s —E

2 _
Sgab -

, _(25-1)9877 + (24— 1)99,71

Sgan” = p5 Lo — 2
,  (24)98,77 + (23)99,71
g 47
, 2370,48 + 2293,33
Sgab = 47
,  4663,81
S b =
. 47
Sgap”. = 99,23
Sgap = 9,96

S =98,77

S2=99,71

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh S = 9,96. Selanjutnya

menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus uji t pada bab III

dan didapatkan hasilnya sebagai berikut:

[ - 98,77 — 21,17

1
9,96 et

==
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77,6
t =
9,96+/0,04 + 0,42
o 77,6
"~ 9,961/0,46
L 77,6
"~ 9,96(0,67)
77,6
t =
6,67
t= 11,63

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh tp;zng = 11,63 Untuk
membandingkan dengan t;,p.;, maka terlebih dahulu perlu dicari derajat
kebebasan (dk). Dengan kriteria pengujian taraf a = 0,05 dengan
dk = (ny +ny, —2) vyaitu dk = (25 + 24 —2) =47 maka diperoleh
thitung S€bagai berikut:

ttabel = t(1-a)

= t(1-0,05)
= U(0,95)
— el
Jadi, diperoleh t¢gpe; = 1,67

Berdasarkan kriteria pengujian tolak H, jika tpityng > teaper, dan
terima H; jika tpirung < traper- Oleh karena itu tpiryng > traper yaitu
11,63 > 1,67. Maka terima H; dan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa yang diajarkan dengan menggunakan metode mind mapping lebih

baik dari pada hasil belajar siswa yang diajarkan tanpa menggunakan
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metode pembelajaran mind mapping pada materi kubus dan balok dikelas

VIII SMPN 1 Baitussalam.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan uji t yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan metode mind mapping lebih
baik dari pada hasil belajar siswa yang diajarkan tanpa menggunakan metode
pembelajaran mind mapping pada materi kubus dan balok di kelas VIII SMPN 1
Baitussalam.

Hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
metode mind mapping lebih baik karena saat pembelajaran dengan metode mind
mapping siswa dibimbing oleh guru dalam mempelajari konsep dari materi kubus
dan balok sehingga guru hanyalah sebagai fasilitator. Saat pembelajaran siswa
terlibat aktif, hal ini terlihat ketika siswa bekerja dengan kelompok. Setiap
kelompok dibagi lembar kerja siswa yang harus dikerjakan dalam kelompok untuk
menemukan rumus luas permukaan serta rumus volume kubus dan balok. Setelah
itu siswa juga diminta membuat mind mapping dalam kelompok dan siswa terlihat
antusias sekali saat membuat mind mapping. Setelah membuat mind mapping
siswa secara berkelompok mendiskusikan mind mapping materi kubus dan balok,
selanjutnya perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil mind mappingnya
di depan kelas sehingga siswa terlibat aktif dalam proses diskusi, dari hasil
presentasi kelompok guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan,

kemudian sebelum kegiatan belajar di tutup guru memberikan soal evaluasi. Hal
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tersebut membantu daya serap dan daya ingat siswa bertahan lebih baik sehingga
dapat menyelesaikan permasalahan matematika dengan baik.

Adapun langkah dari mind mapping yang paling berkonstribusi dalam
memperbaiki hasil belajar siswa adalah pada saat siswa membuat peta konsep.
Karena dalam membuat peta konsep ini siswa melihat keterkaitan antara konsep
yang satu dengan konsep yang lainnya, yaitu dengan siswa menuliskan tema
utama ditengah kertas kosong, kemudian membuat cabang-cabang dengan garis
melengkung yang dihubungkan ke tema utama. Lalu siswa membuat kata kunci
yang telah siswa peroleh ke dalam peta konsep, seperti bagian-bagian dari kubus
dan balok, serta rumus luas permukaan dan volume kubus dan balok. Sehingga
siswa akan lebih mudah untuk memahami dan meyelesaikan soal yang berkaitan
dengan materi kubus dan balok.

Hal ini juga dipertegas oleh pernyataan Rijal yang menyatakan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan metode mind mapping menuntut siswa untuk
menghasilkan banyak gagasan mengenai suatu konsep yang diberikan oleh guru
yang dituangkan dalam sebuah mind map, melalui mind map (peta konsep) akan
mampu menambah pengetahuan siswa dan membuat siswa lebih aktif dan
mandiri dalam mengerjakan tugas sehingga akan berdampak kepada
meningkatnya pengetahuan siswa.>!

Hal ini juga dipertegas oleh pernyataan Sistari yang menyatakan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan metode mind mapping dapat meningkatkan

*'Rijal Darusman, penerapan metode mind mapping (peta pikiran) untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif matematik siswa SMP. Jurnal Ilmiah program Studi Matematika,
STKIP Siliwangi Bandung, Vol.03, No.2, September 2014. H.172
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aktivitas dan hasil belajar siswa, ini terbukti dari banyaknya siswa yang sudah
mulai mengajukan pertanyaan, menanggapi pertanyaan dari kelompok yang
presentasi, siswa juga terlihat lebih semangat dan antusias dalam mengembangkan
materi ajar dalam bentuk mind mapping (peta konsep), sehingga hasil belajar
siswa juga meningkat karena siswa sudah memahami materi ajar melalui
pembuatan peta konsep.52

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
metode mind mapping siswa menjadi lebih aktif, karena siswa dituntut untuk
menghasilkan banyak gagasan mengenai suatu konsep yang diberikan oleh guru.
Siswa juga terlihat antusias dan semangat dalam mengembangkan materi ajar
yang akan dituangkan dalam bentuk mind mapping. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa metode mind mapping ini dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Sehingga tidak heran jika hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
menggunakan metode mind mapping lebih baik daripada hasil belajar siswa yang

diajarkan tanpa menggunakan metode mind mapping.

32 Sistari, Metode Mind Mapping dalam Meningkatkan Aktivitas dan hasil Belajar IPS
Terpadu Siswa SMP Xaverius. Jurnal FKIP Universitas Lampung, JI. Prof Dr Soemantri
Brojonegoro No. 1 Bandar Lampung, Maret 2018. H. 8



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai hasil belajar

siswa dengan menggunakan metode pembelajaran mind mapping pada SMPN 1

Baitussalam diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan metode
pembelajaran mind mapping lebih baik daripada hasil belajar siswa yang

diajarkan tanpa menggunakan metode pembelajaran mind mapping.

Hasil yang lebih baik diperoleh karena ketika pembelajaran eksperimen ini
siswa menunjukkan keaktifan dalam mengikuti pembelajaran, siswa juga
lebih semangat dan bekerja sama dalam mengembangkan materi ajar yang
akan dituangkan dalam bentuk mind mapping (peta konsep). Selain itu
siswa juga akan lebih mudah mengingat materi yang diajarkan dengan
bantuan mind mapping. Hasil seperti ini terjadi karena dalam peta konsep
terlihat keterkaitan antara konsep yang satu dengan konsep yang lainnya,
yaitu dengan siswa menuliskan tema utama ditengah kertas kosong,
kemudian membuat cabang-cabang dengan garis melengkung yang
dihubungkan ke tema utama. Lalu siswa membuat kata kunci yang telah
siswa peroleh ke dalam peta konsep, seperti bagian-bagian dari kubus dan

balok, serta rumus luas permukaan dan volume kubus dan balok. Sehingga
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siswa akan lebih mudah untuk memahami dan meyelesaikan soal yang
berkaitan dengan materi kubus dan balok.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari kesimpulan di atas, maka

akan dikemukakan beberapa saran yang perlu diperhatikan sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan menggunakan metode mind mapping dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, guru dapat menerapkan
metode tersebut untuk materi yang sama ataupun materi lainnya namun
harus juga memperhatikan materi yang cocok dengan metode mind
mapping. Adapun kriteria materi yang cocok dengan metode mind
mapping ini adalah yang mempunyai banyak konsep-konsep atau bagian-
bagian dari materi tersebut. Seperti kubus dan balok ini mempunyai
banyak konsep-konsep dan bagian-bagiannya, seperti unsur-unsur, sifat-
sifat dan rumus-rumus yang ada pada materi kubus dan balok, sehingga
materi ini cocok untuk diajarkan dengan menggunakan metode mind
mapping.

2. Dalam penerapan metode ini, guru supaya ‘“memetakan” kriteria
kecocokan materi dengan cermat untuk diajarkan dengan metode mind
mapping sehingga keefektifannya bisa diraih.

3. Guru harus mampu mengalokasikan waktu dengan baik ketika
menggunakan metode mind mapping, sehingga seluruh kegiatan dapat

diterapkan sesuai dengan prosedur.
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SOAL PRE-TEST

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/ 1I (Genap)
Waktu : 60 Menit

Petunjuk:

1. Mulailah dengan membaca Basmallah

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban masing-masing

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah

4. Jawablah soal dengan jelas dan benar

5. Soal-soal dikerjakan dalam waktu yang sudah ditentukan
e I R R
Soal:

1. Jika diketahui keliling suatu persegi 48 cm, tentukan luasnya!

Sebuah bangun datar berbentuk segitiga siku-siku. Jika panjang sisi AB= 2
cm dan panjang sisi AC= 3 cm. Tentukan panjang sisi yang lainnya!

Seorang petani mempunyai sebidang tanah yang berbentuk persegi
panjang dengan luasnya 432 m?2. Jika tanah tersebut berukuran panjang 24

m?, maka tentukan lebar dari tanah tersebut!
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Lampiran la

KUNCI JAWABAN PRE-TEST

No Kunci Jawaban Skor
1. | Dik: kpersegi= 48 cm 1
Dit: L=...7 1
Penyelesaian:
kpersegi=4xs 2
48cm=4x s 1
48 cm 1
S:
4
s= 12 cm 1
L=s%= (12 cm)? 1
L =144 cm? 2
Jadi luas keliling persegi tersebut adalah 144 cm? 1
2. A
2 cm 3cm 2
C
BC?= AC? - AB? 2
BC-—3 42 1
BC?*=9 -4 1
BC?*=5 1
BC =5 K
Jadi panjang sisi yang lainnya adalah V5 1
3. | Dik: Luas tanah= 432 m? 1
p=24 m? 1
Dit: = ...? 1
Penyelesaian:
Luas tanah=p x |
432 m?=24m? x 1 2
_432m? 1
" 24m2 1
[= 18 m? o)
Jadi lebar tanah tersebut adalah 18 m? 1

JUMLAH 31
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SOAL POST-TEST

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Kelas/Semester : VIII/ IT (Genap)
Waktu : 60 Menit

Petunjuk:
1. Mulailah dengan membaca Basmallah
2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban masing-masing
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah
4. Jawablah soal dengan jelas dan benar
5

Soal-soal dikerjakan dalam waktu yang sudah ditentukan

oo I, T 9=
Soal:

1. Sani ingin membuat kotak pernak pernik berbentuk kubus dari karton. Jika
kotak pernak pernik tersebut memiliki panjang rusuk 12 cm, tentukan luas
karton yang dibutuhkan!

2. Diketahui luas permukaan sebuah kotak berbentuk kubus 96 cm?.
Hitunglah volume kotak tersebut!

3. Sebuah akuarium berbentuk balok memiliki panjang 120 cm, lebar 100
cm, dan tinggi 80 cm. Kemudian, akuarium tersebut akan diisi air.
Hitunglah:

a. [Luas permukaan dari akuarium tersebut!
b. Berapa banyak air yang dibutuhkan untuk mengisi z bagian dari

akuarium tersebut?
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KUNCI JAWABAN POST-TEST
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No

Kunci Jawaban

Skor

Dik: Panjang rusuk kubus= 12 cm

Dit: L=...?

Penyelesaian:

L=6x s?

L=6x 122

L=6x 144

L= 864 cm?

Jadi, luas karton yang dibutuhkan adalah 864 cm?

—_

—_— N = = N

Dik: L= 96 cm?
Dit: V=...?
Penyelesaian:
Untuk menjawab soal ini anda harus menguasai konsep luas
permukaan kubus. Kita harus mencari panjang rusuk kubus
dengan menggunakan luas permukaan kubus, yaitu:
L =96cm?
6 x s2 =96 cm?
2 _ 96cm?
6
s? =16 cm?
s =16 cm?
s =4cm
sekarang cari volume kubus, yaitu:
V=53
V= (4 cm)3
V=64 cm3
Jadi, Volume kubus tersebut adalah 64 cm3

S

—_—

—_

Dik: p=120 cm
[=100 cm
t=80 cm
Dit:
a. L=...7
b. V=..2
Penyelesaian:
a. L=2 (pl+ It + pt)
=2 (120 cm x 100 cm) + (100 cm x 80 cm) +
(120 cm x 80 cm)
L= 2 (12.000 cm? + 8.000 cm? + 9.600 cm?)
L= 2 (29.600 cm?)
L=59.200 cm?
Jadi, Luas Permukaan dari akuarium tersebut adalah
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59.200 cm? 1
. V=pxlxt
Dari soal akan diisi air % dari Akuarium. Maka banyak air 2
yang dibutuhkan adalah:
V= z x(pxlxt)
sz x (120 cm x 100 em x 80 cm) 1
1
V=2 x 960.000 cm? {
3
V= 2.880.0400 cm 1
V=720.000 cm3
Jadi, banyak air yang dibutuhkan untuk mengisi % bagian | -
Akuarium tersebut adalah 720.000 ¢m3
1
JUMLAH 46
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP KELAS EKSPERIMEN)
Sekolah : SMPN 1 Baitussalam
Mata Pelajaran : - Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Materi Pokok :  Kubus dan Balok
Tahun Pelajaran :2019/2020
Alokasi Waktu : 5 X 40 menit (2 X pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI1
KI2

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
3.9 Membedakan dan | 3.9.1 Menjelaskan cara menemukan
menentukan luas rumus luas permukaan kubus
permukaan dan volume | 3.9.2 Menjelaskan cara menemukan
bangun ruang sisi datar rumus volume kubus
(kubus, balok, prisma, dan | 3.9.3 Menentukan luas permukaan kubus
limas) 3.9.4 Menentukan volume kubus

3.9.5 Menjelaskan cara menemukan
rumus luas permukaan balok

3.9.6 Menjelaskan cara menemukan
rumus volume balok

3.9.7 Menentukan luas permukaan balok

3.9.8 Menentukan volume balok

4.9 Menyelesaikan  masalah | 4.9.1 Menyelesaikan permasalahan yang

yang berkaitan dengan terkait dengan luas permukaan dan
luas  permukaan  dan volume kubus

volume bangun ruang sisi | 4.9.2 Menyelesaikan permasalahan yang
datar (kubus, balok, prima terkait dengan luas permukaan dan
dan limas), serta volume balok

gabungannya

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran mind
mapping dalam pembelajaran Kubus dan Balok ini diharapkan peserta didik
terlibat aktif dalam mengamati, menanya, mengkomunikasikan antar konsep dan
tertarik terhadap konsep yang dipelajarinya serta percaya diri dalam
menyelesaikan tugasnya, dengan tujuan:

1. Siswa dapat menjelaskan cara menemukan rumus permukaan kubus.
Siswa dapat menjelaskan cara menemukan rumus volume kubus.
Siswa dapat menentukan luas permukaan kubus

Siswa dapat menentukan volume kubus

Siswa dapat menjelaskan cara menemukan rumus permukaan balok.

Siswa dapat menjelaskan cara menemukan rumus volume balok.

A L R o

Siswa dapat menentukan luas permukaan balok.
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8. Siswa dapat menentukan volume balok.
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9. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan luas

permukaan dan volume kubus

10. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan luas

permukaan dan volume balok.

Kubus dan Balok

1. Media/Alat

P

2. Bahan
1.

Materi Pembelajaran

Terlampir

Model / Metode Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran : Pendekatan saintifik
Metode pembelajaran : Mind Mapping

Media/Alat, Bahan, dan Sumber Pembelajaran

Papan tulis
Spidol
Pensil warna
Kertas hvs

LKPD Terlampir

3. Sumber Pembelajaran

1.

Buku Paket Matematika SMP kelas VIIL

2. Buku Matematika pegangan guru kurikulum 2013

SMP/MTsN kelas VIII.
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G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan ke-1 (2 x 40 menit)

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Guru :

Orientasi

e Membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan
berdoa untuk memulai pembelajaran.

e Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin

e Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan
pembelajaran dengan cara menanyakan kesehatan siswa hari ini dan
kesiapan mereka untuk belajar.

Apersepsi

e Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan
dengan pengalaman siswa terkait materi prasyarat sebelumnya yaitu materi
persegi dan persegi panjang.

Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya

»  Masih ingatkah kalian materi tentang persegi dan persegi panjang?
Jelaskan defenisinya serta sifat-sufatnya!

»  Coba kalian sebutkan gambar yang berbentuk persegi dan persegi
panjang dalam ruangan ini!

Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari kubus dalam
kehidupan sehari-hari, guru memberikan contoh dalam kehidupan sehari-
hari yang terkait dengan materi kubus. Misalnya:

Pernahkah kalian membungkus kado? Andaikan kado yang kalian
bungkus berbentuk kubus, dapatkah kalian menentukan banyaknya
kertas yang diperlukan agar tidak banyak kertas yang terbuang sia-
sia?”.
Nah, untuk mengetahui bagaimana cara mengetahui jawaban dari
pertanyaan tersebut kita perlu mempelajari materi kubus.

Pemberian Acuan

e Guru menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini menggunakan metode
mind mapping. Siswa dianjurkan untuk membuat mind mapping dari materi
yang akan dipelajari dan akan diberikan beberapa masalah yang harus
diselesaikan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD-1). Siswa dibentuk

kelompok yang terdiri dari 4-5 orang siswa yang heterogen dan selanjutnya
bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan permasalahan yang
diberikan di LKPD-1 dan membuat mind mapping, kemudian didiskusikan
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dengan kelompoknya dalam menyelesaikan permasalahan yang terdapat di
LKPD serta membuat mind map yang menarik.
Berikut contoh mind mapping yang diterapkan dalam pembelajaran

~MTK 7 1 -

Kegiatan Inti

Tahap 1: KEGIATAN LITERASI
Guru Mengamati
menyampaikan | 1. Guru memberikan permasalahan yang ditampilkan melalui
materi slide PPT: “coba perhatikan gambar berikut ini!”
(v ;
< 4
2. Siswa mengamati gambar yang diberikan guru.
3. Siswa mendengar dan menyimak penjelasan pengantar
kegiatan secara umum tentang materi kubus oleh guru.

Tahap 2:
Siswa CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
mempelajari 4. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk

konsep dengan
bimbingan guru

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan permasalahan yang disajikan dan akan



https://www.google.co.id/url?sa=i&url=http://ulfahfeb.blogspot.com/2019/01/tugas-kelompok-media-pembelajaran.html&psig=AOvVaw2XDAKBITM7v2yLTET9rMNE&ust=1580959421592000&source=images&cd=vfe&ved=0CAIQjRxqFwoTCOin4Iy7uecCFQAAAAAdAAAAABAF
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dijawab melalui kegiatan belajar.

Menanya
5. Apabila proses bertanya siswa kurang lancar, guru

memberikan pertanyaan pancingan
Contoh pertanyaan:
e Setelah mencermati permasalahan di atas, unsur apa saja
yang terdapat pada gambar tersebut?
Siswa mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab
pertanyaan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan

Tahap 3:
Pembagian
siswa dalam
kelompok dan
membuat mind

mapping

menocamati.
(=)

6. Siswa diarahkan untuk membentuk kelompok 4-5 orang
secara heterogen dengan sistem penomoran yang guru
tetapkan.

KEGIATAN LITERASI

Mengumpulkan informasi

7. Guru membagikan LKPD-1 kepada siswa, melalui LKPD
guru membimbing siswa secara kelompok untuk membuat
mind map dan memantapkan pemahaman tentang kubus.

8. Guru menjelaskan langkah membuat mind map.

9. Siswa membuat mind map dalam kelompok masing-masing.

10. Siswa mengamati permasalahan yang ada pada LKPD-1.

11. Siswa menyelesaikan mind map materi terkait dan LKPD
secara kelompok.

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL

THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Mengasosiasi :

12. Siswa secara berkelompok mendiskusikan mind map yang
terdapat di LKPD-1 yang telah dibuat untuk memahami
lebih dalam mengenai materi kubus.

13. Siswa secara berkelompok mengolah informasi dari materi
kubus  yang sudah  dikumpulkan  dari = hasil
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil dari kegiatan
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang
sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan
pada lembar kerja.

14. Guru meminta siswa mempersiapkan hasil diskusinya untuk

Tahap 4:

dinracantaclkean—di-denanlcalac
HPTOSCHtasSTIca T O GCPAIr KOTaST

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

Mengkomunikasikan
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Presentasi karya | 15. Selanjutnya guru memilih secara acak perwakilan kelompok
mind mapping untuk mempresentasikan hasil mind map nya di depan kelas
16. Kelompok yang lain dipersilahkan untuk bertanya dan
Tahap S: menanggapinya
Kesimpulan ) ) ) o .
17. Dari hasil presentasi kelompok, guru membimbing siswa
Tahap 6: untuk membuat kesimpulan.
Evaluasi 18. Guru memberikan soal evaluasi tentang materi kubus.
Kegiatan Penutup (5 Menit)
Siswa :
1. Siswa bersama-sama dengan guru merefleksi kegiatan yang telah dilakukan.
Guru :
2. Guru mengajukan pertanyaan refleksi, seperti:

e Apa saja yang dapat kalian pahami hari ini?

e Bagaimana kegiatan pembelajaran hari ini?

Guru mengarahkkan siswa untuk membuat mind mapping sebagai tugas di
rumah tentang materi yang dipelajari hari ini dengan kreasi sendiri sebagai
catatan individu.

Guru menyampaikan materi berikutnya untuk dipelajari di rumah, yaitu materi
balok.

Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.
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Pertemuan ke-2 (3 x 40 menit)

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Guru :

Orientasi

e Membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan
berdoa untuk memulai pembelajaran.

e Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin

e Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan
pembelajaran dengan cara menanyakan kesehatan siswa hari ini dan
kesiapan mereka untuk belajar.

Apersepsi

e Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan
dengan pengalaman siswa terkait materi prasyarat sebelumnya yaitu materi
kubus.

Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya
»  Masih ingatkah kalian materi tentang kubus?
»  Coba kalian sebutkan sifat-sifat kubus serta rumus luas permukaan

dan volume kubus!

Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari balok dalam
kehidupan sehari-hari, guru memberikan contoh dalam kehidupan sehari-
hari yang terkait dengan materi balok. Misalnya:

Suatu kolam renang berbentuk balok dengan ukuran panjang 50 m,
lebar 15 m, dan kedalaman 1 m. Pada kolam renang tersebut bagian
dalamnya akan dicat. Jika 1 kaleng cat dapat mengecat 5.000 dm?,
berapa banyak kaleng cat yang diperlukan?

Nah, untuk mengetahui banyak kaleng cat yang diperlukan dari
permasalahan tersebut, maka kita perlu mempelajari konsep luas
permukaan balok.

Pemberian Acuan

e Guru menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini menggunakan metode
mind mapping. Siswa dianjurkan untuk membuat mind mapping dari materi
yang akan dipelajari dan akan diberikan beberapa masalah yang harus
diselesaikan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD-2). Siswa dibentuk
kelompok yang terdiri dari 4-5 orang siswa yang heterogen dan selanjutnya
bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan permasalahan yang
diberikan di LKPD-2 dan membuat mind mapping, kemudian didiskusikan
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dengan kelompoknya dalam menyelesaikan permasalahan yang terdapat
yang diberikan di LKPD dan membuat mind mapping yang menarik.
Berikut contoh mind mapping yang diterapkan dalam pembelajaran

-MTK 7 51 -

Kegiatan Inti

Tahap 1: KEGIATAN LITERASI
Guru Mengamati
menyampaikan | 1. Guru memberikan permasalahan yang ditampilkan melalui
materi slide PPT: “coba perhatikan gambar berikut ini!”
2. Siswa mengamati gambar diberikan guru.
3. Siswa mendengar dan menyimak penjelasan pengantar dari
gambar di atas tentang materi balok
Tahap 2: CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
Siswa 3. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
mempelajari mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang



https://www.google.co.id/url?sa=i&url=https://saungbudidaya.blogspot.com/2017/11/perlengkapan-dan-cara-membuat-aquarium-ikan-hias.html&psig=AOvVaw2XDAKBITM7v2yLTET9rMNE&ust=1580959421592000&source=images&cd=vfe&ved=0CAIQjRxqFwoTCOin4Iy7uecCFQAAAAAdAAAAABAn
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konsep dengan
bimbingan guru

berkaitan dengan permasalahan yang disajikan dan akan
dijawab melalui kegiatan belajar.

Menanya
4. Apabila proses bertanya peserta didik kurang lancar, guru

memberikan pertanyaan pancingan
Contoh pertanyaan:
e Setelah mencermati permasalahan di atas, unsur apa saja
yang terdapat pada gambar tersebut?
Siswa mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab
pertanyaan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan
mengamati.

Tahap 3:
Pembagian
siswa dalam
kelompok dan
membuat mind

mapping

5. Siswa diarahkan untuk membentuk kelompok 4-5 orang
secara heterogen dengan sistem penomoran yang guru
tetapkan.

KEGIATAN LITERASI

Mengumpulkan informasi

6. Guru membagikan LKPD-2 kepada siswa, melalui LKPD
guru membimbing siswa secara kelompok untuk membuat
mind map dan memantapkan pemahaman tentang balok.

7. Guru menjelaskan langkah membuat mind map.

8. Siswa membuat mind map dalam kelompok masing-
masing.

9. Siswa mengamati permasalahan yang ada pada LKPD-2.

10. Siswa menyelesaikan mind map materi terkait dan LKPD
secara kelompok.

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITIC
THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Mengasosiasi :

11. Siswa secara berkelompok mendiskusikan mind map yang

terdapat di LKPD-2 yang telah dibuat untuk memahami
lebih dalam mengenai materi balok.

12. Siswa secara berkelompok mengolah informasi dari materi
balok  yang sudah  dikumpulkan  dari  hasil
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil dari kegiatan
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang
sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan
pada lembar kerja.

13. Guru meminta siswa untuk mempersiapkan hasil
diskusinya untuk dipresentasikan di depan kelas.
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COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

Mengkomunikasikan
Tahap 4: 14. Selanjutnya guru memilih secara acak perwakilan
Presentasi karya kelompok untuk mempresentasikan hasil mind map nya di
mind mapping depan kelas
Tahap 5: 15. Kelompok .yang lain dipersilahkan untuk bertanya dan
Kesimpulan menanggapinya

16. Dari hasil presentasi kelompok, guru membimbing siswa

untuk membuat kesimpulan.
Tahap 6: 17. Guru memberikan soal evaluasi tentang materi balok.
Evaluasi
Kegiatan Penutup (10 Menit)
Siswa :
1. Siswa bersama-sama dengan guru merefleksi kegiatan yang telah dilakukan.

Guru :
2. Guru mengajukan pertanyaan refleksi, seperti:

e Apa saja yang dapat kalian pahami hari ini?
e Bagaimana kegiatan pembelajaran hari ini?

3. Guru mengarahkkan peserta didik untuk membuat mind mapping sebagai tugas
di rumah tentang materi yang dipelajari hari ini dengan kreasi sendiri sebagai
catatan individu.

4. Guru menyampaikan materi berikutnya untuk dipelajari di rumah, yaitu materi
prisma.

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.

H. Penilaian
1. Teknik penilaian
1) Sikap
Catatan jurnal perkembangan sikap spiritual dan sosial
Nama Sekolah
Kelas/Semester

Tahun Pelajaran

No

Nama
Tanggal | Waktu | Peserta | Catatan | Butir TTD Tindak
Didik | Perilaku | Sikap | Siswa | Lanjut

AWIN|—
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2) Pengetahuan

No Aspek Te!(nfk Bentuk Waktu Penilaian
Penilaian Instrumen
1 Pengetahuan Tes Tertuis Tes Uraian Setelah proses

pembelajaran

2. Pembelajaran remedial

a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi siswa yang cakupan KD nya

belum tuntas.

b. Pembelajaran remedial dilakukan melalui teknik klasikal, tutor

sebaya, atau tugas yang disesuaikan dengan banyaknya siswa dan

tingkat ketidaktuntasannya diakhiri dengan tes.

3. Pembelajaran pengayaan

Bagi siswa yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan

pembelajaran pengayaan sebagai berikut:

a. Siswa yang nilainya pada kategori A diberikan materi masih dalam

cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan.

Mengetahui,
Guru Matematika

Dra. Suraiya

NIP. 196409081985122001

Aceh Besar,

Peneliti

Vimala Nofri Harmita

NIM. 150205112
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Lampiran 2a

Materi Kubus dan Balok
1. Definisi Kubus

Kubus adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah sisi
berbentuk persegi yang kongruen atau sebuah bangun ruang yang semua sisinya
berbentuk persegi dan semua rusuknya sama panjang.

a. Unsur-unsur Kubus
Kubus ABCD.EFGH memiliki unsur-unsur sebagai berikut:

1) Sisi/Bidang

Sisi kubus adalah suatu bidang persegi (permukaan kubus) yang
membatasi bangun ruang kubus. Kubus memiliki 6 buas sisi yang semuanya
berbentuk persegi, yaitu ABCD (sisi bawah), EFGH (sisi atas), ABFE (sisi
depan), CDHG (sisi belakang), BCGF (sisi samping kiri), dan ADHE (sisi

samping kanan).
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2) Rusuk

Rusuk kubus adalah garis potong antara dua sisi bidang kubus dan terlihat
seperti kerangka yang menyusun kubus. Coba perhatikan kembali gambar (2.2).

Kubus ABCD.EFGH memiliki 12 buah rusuk, yaitu AB, BC, CD, DA, EF,
FG, GH, HE, AE, BF, CG, dan DH.

3) Titik Sudut

Titik sudut kubus adalah titik potong antara dua rusuk. Dari gambar 2.2,
terlihat kubus ABCD.EFGH memiliki 8 buah titik sudut, yaitu titik A, B, C, D, E,
F, G, dan H.

Selain ketiga unsur di atas, kubus juga memiliki diagonal. Diagonal pada
kubus ada tiga, yaitu diagonal bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal.

4) Diagonal Bidang

Pada gambar (2.3) di bawah tersebut terdapat garis AF yang
menghubungkan dua titik sudutyang saling berhadapan dalam satu sisi/bidang.
Ruas garis tersebut dinamakan sebagai diagonal bidang. Dari kubus di bawah

terdapat 12 diagonal bidang yaitu: AC, BD, EG, FH, AF, BE, BG, CF, CH, DG,

DE, dan AH.
H G
E , 7
]
e e S =l
A - R
Gambar 2.3

5) Diagonal Ruang
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Pada kubus tersebut, terdapat ruas garis HB yang menghubungkan dua
titik sudut yang saling berhadapan dalam satu ruang. Ruas garis tersebut disebut
diagonal ruang. 4 diagonal ruang yang sama panjang, yaitu AG, BH, CE, dan DF.

6) Bidang Diagonal

Pada gambar (2.4) di bawah terlihat dua buah diagonal bidang pada kubus
ABCD.EFGH vyaitu AC dan EG. Ternyata, diagonal bidang AC dan EG beserta
dua rusuk kubus yang sejajar, yaitu AE dan CG membentuk suatu bidang di dalam
ruang kubus bidang ACGE pada kubus ABCD. Bidang ACGE disebut sebagai

bidang diagonal.

Gambar 24;

b. Sifat-sifat Kubus
Kubus ABCD.EFGH memiliki sifat-sifat sebagai berikut:

1) Semua sisi kubus berbentuk persegi. Jika diperhatikan, sisi ABCD, EFGH,
ABFE dan seterusnya memiliki bentuk persegi dan memiliki luas yang
sama.

2) Semua rusuk kubus berukuran sama panjang. Rusuk-rusuk kubus AB, BC,
CD dan seterusnya memiliki ukuran yang sama panjang.

3) Setiap diagonal bidang pada kubus memiliki ukuran yang sama panjang .

ruas garis BG dan CF. Kedua tersebut merupakan diagonal bidang kubus

ABCD.EFGH yang memiliki ukuran sama panjang.
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4) Setiap diagonal ruang pada kubus memiliki ukuran sama panjang. Dari
kubus ABCD.EFGH pada gambar (2.3) terdapat dua diagonal ruang, yaitu
HB dan DF yang keduanya berukuran sama panjang.

5) Setiap bidang diagonal pada kubus memiliki bentuk persegi panjang.
Bidang diagonal ACGE pada gambar (2.4) terlihat bahwa bidang diagonal

tersebut memiliki bentuk persegi panjang.

¢. Luas Permukaan Kubus
Untuk mencari luas permukaan kubus, berarti sama saja dengan
menghitung luas jarring-jaring tersebut. Oleh karena jaring-jaring kubus
merupakan 6 buah persegi yang sama dan kongruen, maka:
Luas permukaan kubus= luas jaring-jaring kubus
=6x(sX8)
= 6 x 52
= 6s2
Jadi, luas permukaan kubus dapat dinyatakan dengan rumus sebagai
berikut,
Luas permukaan kubus= 652
d. Volume Kubus

Volume kubus= panjang rusuk x panjang rusuk x panjang rusuk

=S8XSXS

Jadi, volume kubus dapat dinyatakan sebagai berikut,

Volume kubus= s3
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Definisi Balok

Balok adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk oleh tiga pasang

persegi atau persegi panjang, dengan paling tidak satu pasang di antaranya

berukuran berbeda. Berikut contoh gambar dari persegi panjang:

1)

2)

3)

4)

5)

H
H G )
: H I G
H F ;
i E i E| [F
1D ;
P L T Ty 1
F o 2 P &'
B A
(a) (b) B
Gambar 2.5

Bagian-bagian Balok

6 bidang sisi yang kongruen berbentuk persegi, yaitu ABCD, EFGH,
ABFE, DCGH, ADHE, dan BCGF.

8 titik sudut yaitu titik A, B, C, D, E, F, G dan H.

12 rusuk yang sama panjang, yaitu rusuk AB, BC, CD, DA, EF, FG, GH,
HE, AE, BF, CG, dan DH.

Diagonal bidang suatu balok adalah ruas garis yang menghubungkan dua
titik sudut yang berhadapan pada setiap bidang atau sisi balok, 12 diagonal
bidang sama panjang yaitu AC, BD, FH, AF, BE, BG, CF, CH, DG, DE,
dan AH.

6 bidang diagonal yang kongruen berbentuk persegi panjang, yaitu bidang

ACGE, BDHF, ABGH, CDEF, BCHE, dan ADGF.



100

6) Diagonal ruang pada balok adalah ruas garis yang menghubungkan dua
titik sudut yang berhadapan dalam satu ruang. 4 diagonal ruang yang sama

panjang, yaitu AG, BH, CE dan DF.

b. Luas Permukaan Balok

Dari gambar 2.5 balok ABCD.EFGH mempunyai tiga pasang sisi yang
tiap pasangnya sama dan sebangun, yaitu:
1) Sisi ABCD sama dan sebangun dengan sisi EFGH;
2) Sisi ADHE sama dan sebangun dengan BCGF;
3) Sisi ABFE sama dan sebangun dengan sisi DCGH.
Akibatnya diperoleh:
Luas permukaan ABCD= luas permukaan EFGH =p x 1
Luas permukaan ADHE= luas permukaan BCGF=p x t
Luas permukaan ABFE = luas permukaan DCGH =1xt
Dengan demikian, luas permukaan balok sama dengan jumlah ketiga
pasang sisi yang saling kongruen pada balok tersebut yang dirumuskan sebagai
berikut:

L=2(pxD+2(xt)+2(pxt)
=2{pxD+Uxt)+(pxt)}

dengan L = luas permukaan balok

p= panjang balok, [= lebar balok, t= tinggi balok
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¢. Volume Balok
Volume balok (V) dengan ukuran (p x [ x t) dirumuskan sebagai berikut:

V= panjang x lebar x tinggi

=pxlxt
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Lampiran 2b

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD 1)
KELAS EKSPERIMEN

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Kubus
Kelas/semester : VIII/Genap
Waktu : 30 menit
Indikator :
3.9.9 Menjelaskan cara menemukan rumus luas permukaan kubus

3.9.10 Menjelaskan cara menemukan rumus volume kubus

3.9.11 Menentukan luas permukaan kubus

3.9.12 Menentukan volume kubus.

4.9.1 Menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan luas permukaan dan

volume kubus

A A AT

Petunjuk dan Langkah Kerja LKPD:

1. Mulailah dengan membaca basmalah

2. Tulislah nama kelompok dan anggota
kelompok pada tempat yang tersedia

3. Bacalah dan kerjakanlah masalah yang
diberikan dengan teliti

4. Jika dalam kelompokmu mengalami
kesulitan tanyakan pada gurumu.

Kelompok :

Nama g
1.
2.
3.
4.
S.

Kelas :

KEGIATAN 1:

Masalah 1: Luas
Permukaan Kubus
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4 )

Ella akan membungkus hadiah ulang tahun untuk adiknya. Kotak hadiah itu
berbentuk kubus dengan panjang rusuk 20 cm. Jika hadiah itu Ella dibungkus
dengan kertas kado, berapa luas kertas kado minimal yang Ella butuhkan?

/_ﬁ\

/Untuk menyelesaikan masalah di atas,
kalian perlu menghitung luas kertas
kado. Bagaimana cara mencari

luasnya?  Jawablah  pertanyaan-
pertanyaan berikut:

Perhatikan gambar di bawah:

H G

D

& B
Bentuk bangun ruang: ...
Bentuk sisi: ...
Banyak sisi: ...
Apakah ukuran sisi-sisi tersebut sama?
Rumus luas sisi: ...
Jadi luas perm:+" ~a_

Apa yang dapat kalian

OUEWN P e




104

Luas permukaan kubus
=

Setelah kalian menemukan rumus luas
permukaan kubus, bantulah Ella untuk
menemukan penyelesaian dari masalah

(" )

Pabrik kapur tulis akan membuat kemasan baru berbentuk kubus. Luas
permukaan kemasan baru tersebut adalah 486 ¢cm3. Tentukan volume kemasan
baru kapur tulis tersebut!

. J
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Untuk menyelesaikan masalah di atas,
kalian perlu menghitung volume
kemasan baru kapur tulis Bagaimana
cara mencari volumenya? Jawablah
pertanyaan-pertanyaan berikut:

S

Lengkapi tabel berikut.

No Kubus Banyak Berukuran | Volume (V)
Satuan Kubus
1 Ada 1 kubus 1x1x1= | V=1satuan
i kubik
2 Ada ... kubus X..X..= | V=..satuan
kubik
3
Ada ... kubus X..X..= | V=..satuan
kubik
Lanjutkan melengkapi tabel di bawah.
No Kubus Berukuran Volume (V)
1 g a X X oo = V= ... satuan
a kubik
2 8 o X X oo = V= ... satuan
g "f kublk
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Apa yang dapat kalian
simpulkan?

~Volume  Kub /). dapat dinyatakan

@

Setelah kalian menemukan rumus
volume kubus, carilah penyelesaian

dari masalah 2!
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KEGIATAN 2:

Langkah Membuat Mind Mapping
» Siapkan alat (HVS A4 dan Pulpen warna)

» Gambarlah pusat mind map di tengah kertas

» Gambarlah cabang pertama ke dua dan ke tiga (gunakan
pulpen warna yang berbeda pada masing-masing cabang)

» Buat garis lengkung menghubungkan cabang pertama ke pusat
mind map

!l » Buat garis lengkung menghubungkan cabang kedua ke cabang

pertama

» Buat garis lengkung menghubungkan cabang ketiga ke cabang
ke dua

» Tulis kata kunci pada tiap-tiap cabang yang kalian buat

S

/

_—
Buatlah mind map pada
materi Kubus!
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KUNCIJAWABAN LKPD 1

Butir Jawaban
Soal
1 Diketahui:
s=20 cm
Ditanya: L=...?
Penyelesaian:
L= 652

L= 6x(20cm)?

L= 6x(20 cmx20 cm)

L= 6x(400 cm?)

L= 2.400 c¢cm?

Jadi, luas kertas kado minimal yang FElla butuhkan adalah
2.400 cm?.

2 Diketahui:

L= 486 cm?
Ditanya: V=...?
L=486 cm3

6s%=486 cm?
2_ 486 cm®

6
s?=381
s=+81
s=9
V=s
V=93

V=729 cm3

Jadi, volume kemasan baru kapur tulis tersebut adalah 729 cm3

3

3 Contoh Mind Mapping:

_;6:::; ot v‘m‘_ m"b s 5:?; All-’ Emuw DLW, BOLE.
HaALY ::"t:: Js":«‘w:?qtr;« W “h“"" et FG. Q. HE. A%,
( 41:5; p.::u‘;‘-;:'aaiirmq_ m“i'- S‘ﬁn A.B, p Eire
. \eniang 7 — e Ac-B0.EQFW AL, & ,
sﬁwﬁm\ g b — M

m Loean pm“!

ragee g A BYL S, By
&EM‘ MQ:E ﬁiap.ll alpug i “




Indikator

3.9.5
3.9.6
3.9.7
3.9.8
4.9.2

V4
¢

Menjelaskan cara menemukan rumus luas permukaan balok

Menjelaskan cara menemukan rumus volume balok

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD 2)
KELAS EKSPERIMEN
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Balok
Kelas/semester : VIII/Genap
: 30 menit

Waktu

Menentukan luas permukaan balok

Menentukan volume balok
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Menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan luas permukaan dan

volume balok

5.
6.

Petunjuk dan Langkah Kerja LKPD:
Mulailah dengan membaca basmalah
Tulislah nama kelompok dan anggota |
kelompok pada tempat yang tersedia
Bacalah dan kerjakanlah masalah yang |

diberikan dengan teliti

kesulitan tanyakan pada gurumu.

Jika dalam kelompokmu mengalami |

)

Kelompok
Nama

Kelas

.SJI.AS“P’.-‘....

KEGIATAN 1:

Masalah 1: Luas
Permukaan Balok
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( Tomi akan memberikan hadiah berupa buku kepada adiknya. Sebelum\
memberikan kado tersebut kepada adiknya, Tomi membungkus buku dengan
kotak yang berukuran sama dengan buku tersebut, kemudian melapisi kotak
tersebut dengan kertas kado. Jika ukuran buku adalah 37 cm x 30 cm dengan
tebal buku adalah 7 cm, berapa luas kertas kado yang Tomi perlukan?

Bagaimana cara menghitung luas
kotak kado pada masalah Tomi?
Jawablah pertanyaan-pertanyaan

\ berikut!

—~J
Perhatikan gambar di bawah:

H G
B F

¢
D
/ e
:

A F E
Bentuk bangun ruang: ...
Bentuk sisi: ...

Banvyak sisi: ...

Apakah ukuran sisi-sisi tersebut sama?
Luas ABCD= ...

\ Luas EFGH= ... /

vk wnN B




Luas ABFE= ...
Luas DCGH=...
Luas ADHE= ...
Luas BCGF=...

Dengan demikian Luas ABFE

. Luas permukaa

Luas B

111
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Apa yang dapat kalian
simpulkan?

Setelah kalian menemukan rumus luas
permukaan balok, bantulah Tomi untuk
menemukan penyelesaian dari masalah
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Jika sebuah bak mandi berbentuk balok memiliki tinggi 50 cm, lebarnya 70
cm, dan panjang 90 cm. kemudian, bak mandi tersebut akan diisi air. Berapa

banyak air yang dibutuhkan untuk mengisi % bagian bak mandi tersebut?

Untuk menyelesaikan masalah di atas,
kalian perlu menghitung banyak air
yang dibutuhkan untuk mengisi bak
mandi. Bagaimana cara mencari
volumenya? Jawablah pertanyaan-

perta yLa]n berikut:

\\
Lengkapi tabel berikut.
Banyak
[ No Balok Satuan Berukuran | Volume (V)
Balok
1 Ada 3 balok 3x1x1 V=3 satuan
kubik
2 Ada ... balok | ..x..x.. | V=..satuan
kubik
Ada ... balok | ..x..x.. | V=..satuan
3 kubik
Ada ... balok | ..x..x.. |V=..satuan
4 kubik
Lanjutkan melengkapi tabel di bawah.
No Balok Berukuran Volume (V)
t
1 ,.-vj' """ ;:f' e X X e = V= ... satuan
P kubik
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Apa yang dapat kalian
simpulkan?

an p= panjang balok, = lebar balok,

Setelah kalian menemukan rumus
volume balok, carilah penyelesaian

dari masalah 2!




KEGIATAN 2:

Langkah Membuat Mind Mapping

>
>
>

Siapkan alat (HVS A4 dan Pulpen warna)

Gambarlah pusat mind map di tengah kertas

Gambarlah cabang pertama ke dua dan ke tiga (gunakan
pulpen warna yang berbeda pada masing-masing cabang)
Buat garis lengkung menghubungkan cabang pertama ke pusat
mind map

Buat garis lengkung menghubungkan cabang kedua ke cabang
pertama

Buat garis lengkung menghubungkan cabang ketiga ke cabang
ke dua

Tulis kata kunci pada tiap-tiap cabang yang kalian buat

I
il

Buatlah mind map pada
materi Balok!
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KUNCIJAWABAN LKPD 2

Butir
Soal

Jawaban

Diketahui:

Ukuran buku= 37 cm x 30 cm

Tebal buku= 7 cm

Ditanya: L=...?

L=2(pl x 1t x pt)

L=2((37cmx30cm) +(30 cm x 7 cm) + (37 cm x 7 cm))
L=2((1.110 cm?+ 210 cm?+ 259 cm?))

L=2(1.579 cm?)

L=3.158 cm?

Jadi, luas kertas kado yang diperlukan Tomi adalah 3.158 ¢m?

Diketahui:
p=90 cm
=70 cm
t=50 cm
Ditanya: V=...7
V=pxlIxt
Dari soal akan diisi air 2 dari bak mandi, maka banyak air yang
dibutuhkan adalah:
V=2(pxlx1)
V= % (90 cm x 70 cm x 50 cm)
V=2 (315.000 cm®)
3
V= 630.000 cm

3
V=210.000 cm?

Jadi, banyak air yang dibutuhkan untuk mengisi é dari bak mandi
tersebut adalah 210.000 cm3

Contoh Mind Mapping:

Ealox _adaval, boraum suang Lina
ey et tigo
/varseai

i < Pazang
LP=2xfC¥F 1pacl 2 - Tauny v

N et beda
*E Pxaey ’ fives o At e
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Lampiran 2c

SOAL EVALUASI 1

s | N

Kelas
Tanggal

1. Jelaskan pengertian kubus dan sebutkan unsur-unsur dari kubus tersebut!
Penyelesaian:

2. Panjang rusuk sebuah kubus adalah 7,5 cm. luas seluruh permukaan dari
kubus tersebut adalah.
Penyelesaian:



Kunci jawaban Evaluasi 1
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Butir
soal

Jawaban

Kubus adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah
sisi berbentuk persegi yang kongruen atau sebuah bangun ruang
yang semua sisinya berbentuk persegi dan semua rusuknya sama
panjang.
Unsur-unsur kubus antara lain:
- Semua sisi kubus berbentuk persegi
- Semua rusuk kubus berukuran sama panjang
- Setiap diagonal bidang pada kubus memiliki ukuran yang
sama panjang
- Setiap diagonal ruang pada kubus memiliki ukuran sama
panjang
- Setiap bidang diagonal pada kubus memiliki bentuk persegi
panjang

Dik:
s=7,5

L=6s?

L=6x(7,5cmx7,5cm)

L=6x 56,25 cm?

L=337,5 cm?

Jadi luas permukaan dari balok tersebut adalah 337,5 c¢m?




119

SOAL EVALUASI 2

Nama
Kelas

1. Jelaskan pengertian dari balok!
Penyelesaian:

2. Suatu balok memiliki panjang 8 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 4 cm.
Tentukanlah luas permukaan dari balok tersebut!
Penyelesaian:



Kunci jawaban Evaluasi 2
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Butir Jawaban
soal
1 Balok adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk oleh tiga
pasang persegi atau persegi panjang, dengan paling tidak satu
pasang di antaranya berukuran berbeda.
2 Dik:
p=8cm
I=6 cm
t=4 cm
Dit: L=...7

[=2{(pxD+Uxt)+ (pxt)}
[=2{(8cmx6cm)+ (6cmx4cm)+ (8cmx4cm)}
L=2 (48 cm? + 24 ¢cm? + 32 cm?)

L=2 (104 c¢m?)

L= 208 c¢m?

Jadi luas permukaan dari balok tersebut adalah 208 c¢m?




Lampiran 3

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(Kelas Eksperimen)

SatuanPendidikan : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / semester s VIIL/ I

Pokok Bahasan : Kubus dan Balok

Penulis : Vimala Nofrillarmil_a
=°d£1[1ammae! Nam, MFd

Nama Validator
Pekerjaan : Dosen

Petunjuk!

Berilah tanda cek (Y ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda!

Keterangan: 1 : Berarti "tidak baik"

: Berarti "kurang baik"
: Berarti "cukup baik"
: Berarti " baik"

: Berarti "sangat baik"

W B W N

Skala Penilaian

Aspek yang Dinilai 1

2

3

4

5

Format

a. Kejelasan pembagian materi

b. Pengaturan ruang/tata letak

c. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

N

v

Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat

¢. Kejelasan petunjuk atau arahan

d. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

Isi

Kesesuaian dengantingkat kognitif siswa

. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

¢. Kesesuaian dengan Silabus

d. Kesesuaian dengan metode mind mapping

e. Metode penyajian

f.

g

o

. Kelayakan kelengkapan belajar
. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

BT AR IJILE T
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Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)
a. Satuan Pembelajaran ini :

1. Tidak baik

2. Kurang baik

3. Cukup baik




LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(Kelas Eksperimen)

SatuanPendidikan : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / semester :VIIL/ 11

Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Penulis : Vimala Nofri Harmita
Nama Validator 100U - QUERIYR
Pekerjaan : Gard

Petunjuk!

Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda!

Keterangan: | : Berarti "tidak baik”

: Berarti "kurang baik"
: Berarti "cukup baik"
: Berarti " baik"

[V TR S S N 8 )

: Berarti "sangat baik"

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

1

2

3

4

5

Format

a. Kejelasan pembagian materi

b. Pengaturan ruang/tata letak

¢. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

A\

[ P

Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat

¢. Kejelasan petunjuk atau arahan

d. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

£l

(

Isi

a. Kesesuaian dengantingkat kognitif siswa
b. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

Kesesuaian dengan Silabus

Kesesuaian dengan metode mind mapping
Metode penyajian

Kelayakan kelengkapan belajar

mme oo

Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

ey

[

<
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Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)
a.  Satuan Pembelajaran ini :
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
@




Lampiran 3a
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LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

SatuanPendidikan : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / semester VI 1T

Pokok Bahasan : Kubus dan Balok

Penulis : Vimala Nofri Harmita
Nama Validator : ukammm\ Yan, W7k
Pekerjaan Dscen

Petunjuk!
Berilah tanda cek (¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Andal
Keterangan: 1: Berarti "tidak baik"

2: Berarti "kurang baik"

3: Berarti "cukup baik"

4; Berarti "baik"

5: Berarti "sangat baik"

Skala Penilaian

No Aspek yang Dinilai 1 [2]3]als
1 | Format

Kejelasan pembagian materi

Sistem penomoran jelas

Pengaturan ruang/tata letak

Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

Kesesuaian ukuran fisik lembar kerja dengan

siswa

2 | Bahasa

Kebenaran tata bahasa

Kesesuaian kalimat dengan tingkat

perkembangan siswa

Mendorong minat untuk bekerja

Kesederhanaan struktur kalimat

Kalimat soal tidak mengandung arti ganda

Kejelasan petunjuk atau arahan

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

o a0 o

o

okl RiIEZLRE LY

o a0




126

3 | Isi
Kesesuaian dengan tingkat kogmtif siswa
Merupakan materi/tugas yang esensial
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis | P
Kesesuaian dengan metode mind mapping ‘
Peranannya untuk mendorong siswa dalam
menemukan konsep/prosedur secara mandiri. ;

|| I Kelayakan kelengkapan belajar i

Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)

a. Lembar Kerja Siswa ini :

1. Tidak baik

2. Kurang baik

Cukup baik
Baik
. Sangat baik

b. Lembar Kerja Siswa ini :
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
apat digunakan dengan revisi banyak.
é%apa! digunakan dengan revisi sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau
menuliskan langsung pada naskah.

canoe

..e..lﬁeof,«teﬂf.“....m.l..Hfrﬂ!'? e shey OGO sehemsnp< 91

o
..... aletvey formir _defern fembdeyees

Banda Aceh.. 9. 4anygri 2020
i,

Validator/p




LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

SatuanPendidikan : SMP/MTs
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / semester :VIL/ 11

Pokok Bahasan

: Kubus dan Balok

Penulis : Vimala Nofri Harmita

Nama Validator
Pekerjaan : Burh

: Dt Suvay

Petunjuk!

Berilah tanda cek (Y ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda!
Keterangan: 1: Berarti "tidak baik"

2: Berarti "kurang baik"
3: Berarti "cukup baik"
4: Berarti "baik"

5: Berarti "sangat baik"

No

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

1

2

3

4

5

Format

pao o

Kejelasan pembagian materi

Sistem penomoran jelas

Pengaturan ruang/tata letak

Jenis dan ukuran huruf yang sesuai
Kesesuaian ukuran fisik lembar kerja dengan
siswa

<<

"~

Bahasa

a.
b.

w e Ao

Kebenaran tata bahasa

Kesesuaian kalimat dengan tingkat
perkembangan siswa

Mendorong minat untuk bekerja
Kesederhanaan struktur kalimat

Kalimat soal tidak mengandung arti ganda
Kejelasan petunjuk atau arahan

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

&L <

¢
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S_ir—ﬁpulﬁ Penilaian sccara umum: (lingkarilah yang sesuai)

cacom

Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa
Merupakan materi/tugas yang esensial A\
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis
Kesesuaian dengan metode mind mapping =i
Peranannya untuk mendorong siswa dalam \
menemukan konsep/prosedur secara mandiri.
Kelayakan kelengkapan belajar

¢

a.  Lembar Kerja Siswa ini :

15
2,
)
®
5,

Tidak baik
Kurang baik
Cukup baik
Baik

Sangat baik

b. Lembar Kerja Siswa ini :
|. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak.
3. Dapat digunakan dengan revisi sedikit
@Dapﬁt digunakan tanpa revisi
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau
menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

Banda Aceh,.. 3\, S00UDYL 2020
Validator/penilai,

A )

128



Lampiran 3b

LEMBAR VALIDASI PRE-TEST
HASIL BELAJAR SISWA

SatuanPendidikan : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / semester :VIL/ 11

Penulis : Vimala Nofri Harmita
Nama Validator :‘ﬂﬁ:&amma d  Aan M vl

Pekerjaan Dosen

Petunjuk!
1. Sebagai pedoman Anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal

dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:

a. Validasi

Apakah soal sudah sesuai dengan indi’:ator pembelajaran?
Apakah tujuan/ maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

b. Bahasa soal

Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia?

Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?

Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa yang

sederhana/familiar dan mudah dipahami.

2. Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan :

V : Valid SDP : Sangat mudah dipahami
CV: Cukup valid DP : Dapat dipahami

KV: Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami
TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK:
RB:
PK:

Dapat digunakan dengan revisi kecil
Dapat digunakan dengan revisi besar
Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi

129
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A KR HANIET

BNe- Validasi Isi ~ BahasaSoal Kesimpulan
utir
al | V | CV | KV [TV SDP | DP KDP|TDP| TR | RK  RB | PK
I |a# v
2 v
3 -

om saran berikut

vk
L
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LEMBAR VALIDASI PRE-TEST
HASIL BELAJAR SISWA

SatuanPendidikan : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / semester VI 11

Penulis : Vimala Nofri Harmita
Nama Validator : DB - urmyy
Pekerjaan : Gl

Petunjuk!

1. Sebagai pedoman Anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal

dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi

Apakah soal sudah sesuai dengan indicator pembelajaran?
Apakah tujuan/ maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

b. Bahasa soal

Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia?

Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?

Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa yang
sederhana/familiar dan mudah dipahami.

2. Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan :

V : Valid SDP : Sangat mudah dipahami
CV: Cukup valid DP : Dapat dipahami

KV: Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV: Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami
TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK: Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB : Dapat digunakan dengan revisi besar

: Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
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BNz Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
utir
soal | ¥ KV | TV | SDP | DP | KDP | TDP RK | RB | PK

SNAE

<SR




Lampiran 3c

LEMBAR VALIDASI POS-TEST
HASIL BELAJAR SISWA

SatuanPendidikan : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / semester VLTI

Pokok Bahasan : Kubus dan Balok

Penulis : Vimala Nofri Harmita
Nama Validator s Moffammad —~ Tan ,Myd
Pekerjaan % en

Petunjuk!
1. Scbagai pedoman Anda untuk mengisi kolom-kolom validas iisi, bahasa soal

dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:

a. Validasi

Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?

Apakah tujuan/ maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

¢. Bahasa soal

Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia?

Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?

Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa yang

sederhana/familiar dan mudah dipahami.

2. berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan :

V o Vahd SDP :Sangat mudah dipahami
CV: Cukup valid DP : Dapat dipahami

KV: Kurang valid KDP :Kurang dapat dipahami
TV : Tidak valid TDP :Tidak dapat dipahami
TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK : Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB : Dapat digunakan dengan revisi besar

PESE

Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
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BN:i- Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
ufir
snal CV | KV | TV |SDP| DP |KDP TDP| TR | RK | RB | PK
1 e v
2 “
3 e
3.0 om saran berikut
B K
L denogn
\%
e s L

AE iR A NIET
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LEMBAR VALIDASI POS-TEST
HASIL BELAJAR SISWA

SatuanPendidikan : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / semester VIIL/ 11

Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Penulis : Vimala Nofri Harmita
Nama Validator : DX - Suvay
Pekerjaan : @uvo

Petunjuk!

1.

Sebagai pedoman Anda untuk mengisi kolom-kolom validas iisi, bahasa soal
dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi
o Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
¢ Apakah tujuan/ maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
c. Bahasa soal
o Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia?
e Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
e Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa yang
sederhana/familiar dan mudah dipahami.

berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan :

V : Valid SDP :Sangat mudah dipahami
CV: Cukup valid DP : Dapat dipahami

KV: Kurang valid KDP :Kurang dapat dipahami
TV: Tidak valid TDP :Tidak dapat dipahami

TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK : Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB : Dapat digunakan dengan revisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi



BN:; Validasi Isi BahasaSoal Kesimpulan

utir

soal | V | CV KV |TV |SDP DP | KDP|TDP| TR |RK | RB | PK
1 ~ o L

2 L w v

3 w L

3 saran berikut

Vali !
et e L,
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Lampiran 4

1. Lembar jawaban soal pre-test siswa kelas eksperimen

& Nama - Maoarun Adw

*

Wevw N\ A

N Al oo L. - Sxe.

kg A& 1 L - ux© ;

L - \ag em, )
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2. Lembar jawaban soal pre-test siswa kelas kontrol
vaba

? 5 Nama - Muhowmmad Ridhn
* Kelas =Vl &
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD 1)
KELAS EKSPERIMEN
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Kubus
Kelas/semester :VIII/Genap
Waktu : 25 menit

Indikator :
3.9.1 Menjelaskan cara menemukan rumus luas permukaan kubus

3.9.2 Menjelaskan cara menemukan rumus volume kubus

3.9.3 Menentukan luas permukaan kubus

3.9.4 Menentukan volume kubus.

491 Menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan luas permukaan dan volume
kubus

' Petunjuk dan Langkah Kerja LKPD: ‘
1. Mulailah dengan membaca basmalah L
2. Tulislah nama kelompok dan anggota
kelompok pada tempat yang tersedia
| 3. Bacalah dan kerjakanlah masalah yang |
| diberikan dengan teliti
| 4. Jika dalam kelompokmu mengalami »
kesulitan tanyakan pada gurumu. ]

N

Kelompok : 4
Nama 3

1. Ravdaku L \imi
2. 0t Tataya
dnatsahn autia (=

4. ALigun  AsARy

5. pO\ ™uEsAL
Kelas d




EGIATAN 1:

Ella akan membungkus hadiah ulang tahun untuk adiknya. Kotak hadiah itu
berbentuk kubus dengan panjang rusuk 20 cm. Jika hadiah itu Ella dibungkus
dengan kertas kado, berapa luas kertas kado minimal yang Ella butuhkan?

Untuk menyelesaikan masalah di
atas, kalian perlu menghitung luas
kertas kado. Bagaimana cara

mencari luasnya? Jawablah
\7 pertanyaan-pertanyaan berikut:

e e ——— sl

Perhatikan gambar di bawah:

H G
E )
- c
5
A 5 B
1. Bentuk bangun ruang: .¥-ubus
2. Bentuk sisi: ...Pec seo
3. Banyaksisi:... ©
4. Apakah ukuran sisi-sisi tersebut sama? = $A™A
5. Rumus luas sisiz ... S5 > Su81
6. Jadiluas permukaan bangun tersebut= jumlah../x
- 656 xq)
=6Hx _Sn.

=657
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TN

Pabrik kapur tuhs akan membuat kemasan baru berbentuk kubus lLuas
permukaan kemasan baru tersebut adalah 486 cm® Tentukan volume kemasan

baru kapur tuhs tersebut!

Untuk menyelesatkan masalah di

atas, kahan perlu

menghitung

volume kemasan baru kapur tulis

Bagaimana

2 volumenya? Jawablah pertanyaan-
\ pertanyaan berikut:

cara

mencarn

No Kubus Banyak Berukuran | Volume (V)
Satuan Kubus

1 '! I Adalkubus | 1x1x1l= | V=1satuan
) 1} kubik

2 ‘ Adad kubus | 4.x Ax A= | v=(Asatuan
4 A kubik

o« | Ada% kubus | 9.x 3xa= | v=12%atuan
i gs kubik

[R—
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Lanjutkan melengkapi tab
No |

AR R ANIET
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Langkah Membuat Mind Mapping
» Siapkan alat (HVS A4 dan Pulpen warna)

KK iR ANIET
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Buatlah mind map pada
materi Kubus!

S.“; L Rueh
rusue 12 bu e
4ikie judul ® budl

L eubutr s txtacg,

Jas £ Tusue

-




LEMBAR KERJA PESEKIA IR
(LKPD 2)
KELAS EKSPERIMEN

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Balok
Kelas/semester : VII/Genap
Waktu 25 mentt
Indikator

395 M

enjelaskan cara menemukan rumus luas permukaan balok

39.6 Menjelaskan cara menemukan rumus volume balok

397 Menentukan luas permukaan balok

39.8 Menentukan volume balok

492 Menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan luas permukaan dan

volume balok

3

3.

Petunjuk dan Langkah Kerja LKPD:
i
2.

Mulailah dengan membaca basmalah
Tulislah nama kelompok dan anggota
kelompok pada tempat yang tersedia
Bacalah dan kerjakanlah masalah yang |
diberikan dengan teliti

Jika dalam kelompokmu mengalami
kesulitan tanyakan pada gurumu. ‘

Kelompok 18 3C ki)

Nama £ .
1.idukan oulia

2. Saka

3 kka‘,cinm\a\

4. Nia Rohmadani
5, puvrd kanim,

Kelas V-
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KEGIATAN 1:

/ B e

Tomi akan memberikan hadiah berupa buku kepada adiknya, Sebelum |
memberikan kado tersebut kepada adiknya, Tomi membungkus buku dengan |
kotak yang berukuran sama dengan buku tersebut, kemudian melapisi kotak |
tersebut dengan kertas kado. Jika ukuran buku adalah 37 em x 30 cm dengan |
tebal buku adalah 7 cm, berapa luas kertas kado yang Tomi perlukan? J

Bagaimana cara menghitung luas
kotak kado pada masalah Tomi? \

) Jawablah pertanyaan-pertanyaan
N 4 \ berikut!
- T
ﬂerhatikan gambar di bawah:
H

G

-

R
. Bentuk bangun ruang: .Boto'< -
Bentuk sisi: oS perteyy, don Perseay Porjong
. Banyak sisi: 3
. Apakah ukuran sisi-sisi tersebut sama? Hdake soM
. Luas ABCD=_.Fx \

A
1
2
3
4
5
\ Luas EFGH=P x \ /
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Luas ABFE= P X
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4

Setelah kalian menemukan rumus luas
permukaan balok, bantulah Tomi
untuk menemukan penyelesaian dari

masalah 1!

ﬁ!dqd\a“ 1 \
e : Di¥ ! Ukurar buku -2F cm X2 6 L

Acbol buku 1 Fam
Neodl KX
\) 26 am
£ ) e
bivy (L Sl

L= Cptaea )
2 2(33max zocm) + .
(SOLM *Xx W)*CEMeﬂ% Fery
22 (\ MO ™3 #ztocm™
'lg"jcma.)

2(t.cre cen)

: 2A88 >

Jodi, \pos vy FOEEEEHENR a
Wmn romty adal e, g.\sﬁj
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rJika sebuah bak mandi berbentuk balok memiliki tinggi 50 ¢m, lebarnya 70 \\
cm, dan panjang 90 cm. kemudian, bak mandi tersebut akan diisi air. Berapa
banyak air yang dibutuhkan untuk mengisi g bagian bak mandi tersebut?

Untuk menyelesaikan masalah di
atas, kalian perlu  menghitung

banyak air yang dibutuhkan untuk ‘
mengisi bak mandi. Bagaimana cara

' mencari  volumenya?  Jawablah

. pertanyaan-pertanyaan berikut:

T — l /

ol i s

Lengkapi tabel berikut.
Banyak
No Balok Satuan

Berukuran | Volume (V)

Balok
il Ada 3 balok 3x1x1 V=3 satuan
kubik
2 Ada . balok Hx 2. V=g’. satuan
S kubik
i ; Ada® balok Ly x Qx4 V=$’. satuan
d : kubik

_ #2 | Ada\ebalok Wxx.Q V=W!satuan
4 | Wbl kubik
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Setelah kalian menemukan rumus
volume balok, carilah penyelesaian
dari masalah 2!

Y. X Coerwe

(hlj(\&goion ! \
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{.‘.%0 cm
P 90 ¢
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N o
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ViR oy (galxE)
2
Vo oz 2ol x 30 so)
E
R \ < . GEg con’)
=

-1 30.000 ¢t >
B

22\ 500 X ntk
Wye 2\C. o e . on u
%r,bmqat air ya dipukuhE
NS bere

% boomyan bok mand i
Yersebut adalal 110 BDO M 2
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1. Lembar jawaban soal post-test siswa kelas eksperimen
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2. Lembar jawaban soal post-test siswa kelas kontrol

Nama ; mehammad idha

kelws - vut B
Mape * Matematiio

awaban

1. Dk
2 - om/ fusule \
Mt -

= 1
" \L_.’;(?;:m*;wo o) + (oo tm X80 tm) 4 (120 tm x8ocm ) \

L= 2(12-000 Lm" 4 000 CM? § g.6oocm’)

1 =024 00 rua2) 1\
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L=sgawoem L
foi 1uas fermukaan aquanum Aecgebul adaaly 59-200 con* \
b- V=palxt 3
\= %g(rxtx’d \
Vc%(lmm X too (m x gocm) |

| \}:i{ X §60-000 W? \
_2.880-00°



Lampiran 4c

162

1. Foto kelas eksperimen sedang mengerjakan soal pre-test
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3. Foto kelas eksperimen sedang menyelesaikan LKPD 1




164

5. Foto kelas eksperimen presentasi
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6. Foto menjelaskan pelajaran kelas kontrol
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7. Foto kelas eksperimen mengerjakan soal post-test

8. Foto kelas kontrol mengerjakan soal post-test
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9. Foto bersama kelas eksperimen

10. Foto bersama kelas kontrol
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Lampiran 5

UJI NORMALITAS DATA PRE-TEST DENGAN SPSS

Tabel 4.13 Uji normalitas pre-test kelas eksperimen dan kelas control

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretes_eks .160 25 .098 .925 25 .068
pretest_kon 151 24 167 .940 24 .165

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 5a

UJI HOMOGENITAS DATA PRE-TEST DENGAN SPSS

Tabel 4.14 Uji homogenitas pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol

Test of Homogeneity of Variances

Nilai_pre-test

Levene Statistic df1 df2 Sig.

.014 1 47 .907
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UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA PRE-TEST DENGAN SPSS

Tabel 4.15 Uji kesamaan dua rata-rata pre-test

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

t-test for Equality of Means

Variances
F Sig. t df | Sig. | Mean | Std. 95%
(2- | Differe | Error Confidence
tailed) | nce [ Differe | Interval of the
nce Difference
Lower | Upper
Equal
1.8 2.8566 | 1.5619 -| 5.998
variances .014 .907 47 .074
29 7 11.28549 82
assumed
Nilai_p
re-test Sefic]
variances 1.8| 46. 074 2.8566 | 1.5649 -1 6.006
not 25| 175] 7 1] .29302 35

assumed
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UJI NORMALITAS POST-TEST DENGAN SPSS

Tabel 4.16 Uji normalitas post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
post_eks 151 25 147 .936 25 120
post_kontrol 112 24 200" 917 24 .051

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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UJI HOMOGENITAS POST-TEST DENGAN SPSS

Tabel 4.17 Uji homogenitas post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol

Test of Homogeneity of Variances
VARO00003

Levene Statistic df1 df2 Sig.

.439 1 47 511




Lampiran Se

Tabel 4.18 pengujian Hipotesis

UJI HIPOTESIS DATA POST-TEST DENGAN SPSS

Independent Samples Test

173

Levene's Test

for Equality of

t-test for Equality of Means

assumed

Variances
R Sig. t df Sig. | Mean | Std. 95%
(2- | Differe | Error Confidence
tailed) | nce [ Differe | Interval of the
nce Difference
Lower | Upper
Equal
variances 469 497 | 2.0 47| .042)5.8666|2.8059|.22174]11.511
Nilai_ assumed 91 7 9 60
poste
st Equal
variances 20| 46.| .042|5.8666 |2.8000 |.23317 |11.500
not 95| 830 7 4 17
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Kumulatif sebaran frekuensi normal Distribusi Z
{Area di bawah kurva normal baku dari 0 sampai z)
TABEL Z
a z
Z. 0.00 0.01 0.02 0.03 (.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.09
0.0 0.0000 0.0040 00080 0.0120 0.0199 0.0239 0.0279 0.0312
0.1 0.0398 0.0438 0.0478 0.0817 00557 0.0b6896 (0.0636 0.0675 0.07Y53
0.2 0.0793 0.0832 0.087L 0.0948 0.0987 (01026 04084 01103 01141
0.3 01179 01217 01255 @ 01331 01368 01406 0.1443 01480 01517
0.4 0.1554 0.1591  0.1628 0.1664 01700 01736 01772 0.1844 0.1879
0.5 01915 01950 018985 02064 0.2088 02123 0.2157 0.2180
0.8 02257 0.2291 0.2324 & 02382 0.2422 0.2454 0.2486 DR &
0.7 0.2680  0.2611 02673 0.2/04 02734 02764 0.2794 ﬁ 0.2852
0.8 0.2881 0.2910 0.2967 0.2995 (0.3023 0.3051 0.3078 0.3133
0.9 0.3186 03212 03238 03264 0.3289 0.3315 0.3340 & 0.3389
1.0 | 03413 03438 03461 03485 03508 0.3531 0.3554 G 0.3599 0.3621
il 03643 0.3665 (0.36886 n 0.3729 03749 03770 0.3810 0.3830
1.2 0.3849 (0.3869 0.3888 03907 03925 0.3944 0.3962 0.3997 0.4015
1.3 0.4032 04042 040686 04082 04099 04115 04131 04147 04162 04177
14 | 04192 04207 04222 - 04251 04265 04279 04292 04306 0.4319
15 | 04332 04345 D - 0.4382 0.4394 0.4406 0.4429 0.4441
16 0.4452 04453 04474 04484 04495 04505 (0.4515 0.4535
1.7 04554 0.4564 04573 0.4582 04591 04599 04608 04616 ﬁ
1.8 04641 04649 04656 04664 0.4671 04678 04686 0.4693 0.4706
1.9 04713 04718 0.4726 0.4732 0.4744 0.4750 04756 04761 0.4767
2.0 0.4778 04783 04788 04793 04798 (04803 04808 0.4812 0.4817
21 04821 04826 04830 04834 04838 0.4842 04846 04850 04854 04857
2.2 04861 04864 04868 (04871 0.4878 0.4884 04887 04890
23 0.4893 0.4886 04808 04901 04904 04506 049089 04911 04813 0.49186
2.4 04918 04820 049822 04925 04927 (04829 04831 0.4932 04834 04936
2.5 0.4938 04940 04241 04943 04945 04946 04948 04245 0.4951
2.6 0.4953 0.4955 0.4956 0.4957 0.4960 0.4961 04962 04963
2.7 0.4965 04966 04967 0.4968 ﬁ 04970 04971 04972 04973 04974
2.8 0.4974 04975 04976 04977 04977 04978 04972 04979 04980 04981
28 0.4981 04982 (04982 04883 0.4884 0.4984 04985 (04885 0.45986 0.4986
3.0 04987 0.48987 04987 04988 04988 04982 04989 04989 04990 0.4920
3.1 0.4990 04991 0.4991 04991 04892 04992 0.4992 04992 04993 0.4993
3.2 0.4993  0.4993 04994 04994 04994 04994 04924 04995 04995 0.499%
33 0.4995 0.4995 04995 04996 04926 04296 04996 04996 04996 0.4997
3.4 0.4997 04997 04997 04997 0.4997 04997 04997 0.4997 0.4997 (0.4998
3.5 04998 0.4998 (04998 04998 (04928 04288 04998 04998 04998 (0.4998
3.6 0.4998 0.4998 04999 04992 04929 04289 04999 04999 04999 0.49299
ST 04999 0.4999 (04999 04999 (04929 04299 04999 04999 04999 (0.4999
3.8 0.4999 0.4999 049939 04992 (04929 04299 04999 04999 04999 (0.4999
3.9 0.5000  0.5000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 0.5000




Lampiran 6a (Tabel x?)

Distribusi §°
Sebaran Chi-square
Nilai persantil untuk distribusi +°
v=dk
(Bilangan dalam badan tabal maryatakan %)
a f:
. T
055 0488 0Aa7s 0485 04 0.75 05 025 01 005 0025 om 0005
i 788 663 602 384 271 132 0455 0.102 0016 0.004 0001 0.0002 0.0000
2 106 921 738 658 461 27 139 055 0211 0.103 0051 0020 0.010
] 128 113 835 E25 411 237 121 058 035 022 011 007
4 148 133 111 “ 778 539 338 182 108 0711 0484 0287 0.207
5 167 151 128 111 82 66 44 27 16 14 0B, 06 04
[ 185 188 144 128 1WE 78 53 435 =22 HE 12 08 0O7F
7 203 185 160 141 120 90 €3 43 28 22 17 12 10
] 220 201 175 185 134 102 73 &1 35 27 22 18 13
] 236 217 180 168 147 114 83 59 42 33 27 21 17
10 52 232 205 183 160 125 83 @7 48 389 32 28 @ 22
11 P68 247 2189 187 173 137 103 76 658 46 38 31 28
12 783 262 233 210 185 148 113 84 63 52 44 3B 31
13 798 277 247 224 198 160 123 93 7O 58 50 41 38
14 313 281 261 237 21 171 133 102 TF8 66 56 47 41
15 328 306 275 2650 =223 182 143 110 85 73 B3 52 48
16 343 3220 288 263 235 184 153 119 93 B0 €9 5B &1
17 357 334 302 27F =248 205 163 128 101 87 76 64 &7
18 372 348 315 288 9260 216 173 137 108 94, 82 7O 63
18 386 362 328 @01 FF2 227 183 148 117 1.1, 88 76 68
20 400 376 342 314 284 238 193 155 124 109 86 83 T4
21 414 889 355 327 D96 249 203 163 432 116 103 88 80
428 403 368 839 308 280 213 172 140 123 110 85 88
23 442 416 381 @2 220 271 =223 181 148 131 117 102 83
24 456 430 384 364 332 P82 233 190 157 138 124 108 98
25 468 443 406 377 344 293 243 199 165 146 131 115 105
26 483 456 418 289 356 304 253 208 173 154 138 122 112
7 486 470 432 401 987 315 PE3 217 181 182 146 129 118
28 510 483 445 419 978 328 73 227 188 188 153 138 125
28 523 4906 457 426 3.1 337 283 236 188 177 160 143 134
30 5§37 508 470 438 403 348 283 245 206 185 168 150 138
a0 BB8 BI7 583 558 518 458 993.°.337 291 DSBS 244 222 207
50 785 7682 714 675 632 563 483 429 377 348 324 2T 280
&0 920 884 B33 791 744 GB70D 593 523 465 432 405 375 355
70 | W42 1004 850 905 B55 (776 683 617 553 517 4BB 454 433
B0 | 1183 1123 1066 1018 966 BA1 783 711 643 604 5IF KI5 512
o | 1283 1241 1181 1131 1076 986 B3 BOG 733 681 666 618 592
100 | 1402 1358 1296 1243 1185 1081 993 801 824 779 742 T01 673
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Lampiran 6c¢ (Tabel t)

Nilai Persentil untuk Distribusi t, J' = dk

177

DAFTAR G
Nilsi Perentil
Untuk Distribusi t
Vadu
( Bilangan Dalam Baslan Daftar
Menyatakan lp )
YV ['om ‘ew 'osm "'ass  low | tem  tam  lam  les ‘esm E
1 |6366 A2 1271 631 3,08 1,376 1,000 727 N325 015K
2 9,92 6.96 430 292 1,89 JOR1  OMI6 U817 029 012
3 8,84 41,54 3,18 235 164 0978 0,765 aSRy u2n 0127
4 4,80 375 278 213 153 0941 0741 0869 0271 0%y
5 4,03 3,36 257 202 148 0920 0,727 0559 ©287 6,132
6 M 314 2,45 1,94 1,44 090F O07IR 0553 0265 0131
7 3,80 3,00 236 190 142 GR% 0711 0549 0263 0,):0
8 3,36 2,90 2,31 1,86 1,40 OKBY 0706 0516 0262 o150
] 3,25 2,82 22 183 1,38 0883 0703 0513 0261 0,129
10 3,17 2,76 223 1,81 1,37 0879 0700 054> 0280 0.129
1 31 2,12 220 1,80 1,36 0876 0687 0510 0280 0.129
12 3,06 2,68 218 1,78 136 | 0873 0695 0539 0259 0.123
i3 3,01 2,68 216 1,77 1,38 0870 0694 0538 0259 0,128
14 2,98 2,62 214 1,76 1,34 0868 0692 0537 0258 0,128
.15 2,95 2,60 213 155 1,34 0B66 0691 0536 0258 0,128
16 2,92 2,58 2, 1201, 75 1,34 0365 0690 0535 0258 0,128
117 2,90 2,57 2,11 1,71 1,33 0863 0689 0534 0257 0128
18 2,88 2,55 210 1,73 1,33 0862 0688 0534 0257 0,127
19 2,86 2,54 209 173 1,33 0861 0688 0533 0257 0,127
20 2,84 2,53 200 1,72 1,32 0860 0687 0533 0257 0127
21 2,83 2,52 208 1,72 1,32 | ‘0859 0686 0532 0257 0,127
22 2,82 2,51 207 1,72 1,82 0858 0686 0,532 0256 0,127
23 2,81 2,50 207 1,711 1,32 0858 0685 0532 025 0,127
24 2,80 2,49 206 1.1 1,32 0857 0685 0531 025 0,127
25 2,79 2,48 206 1,71 1.32 0856 W84 05331 025 0,127
26 2,78 2,48 206 1,71 1,32 0856 0684 0531 025 0,327
27 2,17 247 205 1,70 1,31 0855 0684 0531 025 0,127
28 2,76 2,47 2,05 1.70 1,31 0855 0,683 0530 025 0,127
29 2,76 2,46 204 1,70 1.31 0854 0683 0530 025 0127
30 2,75 2,46 204 150 1,31 08541 0583 0530 0256 0127
40 2,70 2,42 202 168 1,30 0451 0681 0529 0255 0,126
60 2,66 2,39 200 167 1,30 0848 0679 0527 0251 0,12
120 2,82 2,36 198 1,66 1,29 OR45 0677 0526 0251 0126
eq 2,58 2,33 196 1645 1,28 0842 0674 0521 0253 0,126

Sumber . Statistical Tables for Biological, Agrk-m'tun‘n' and Medical Research, Fisher, R.\. dun Yates ¥ .
Table 1], Oliver & Boyd Lid, Edinburgh.
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Lampiran 7

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
NOMOR: B-14839/Un.08/FTK/KP.07.6/1072019

TENTANG
PENYEMPURNAAN SURAT KEPUTUSAN DEKAN NOMOR: B-8090/Un_08/FTK/KP.07.6/06/2019, TANGGAL 18 JUNI 2019
PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

Menimbang < a. bahwa untuk kelancaran bimbingan skripsi dan ujian munagasyah mahasiswa pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Ar-Raniry Banda Aceh, maka dipandang periu meninjau kembali dan menyempumakan Surat Keputusan Dekan Nomor; B-
8090/Un.08/FTK/KP.07 6/06/2019, tentang Pengangkatan Pembimbing Skripsi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry Banda Aceh; 3

b. bahwa Saudara yang tersebut namanya dalam Surat Keputusan ini dianggap cakap dan memenuhi syarat untuk diangkat
sebagai Pembimbing Skripsi. '

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen,

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Rl Nomor 23 Tahun 2005

tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan

Tinggi;
6. Peraturan Presiden R Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan [AIN Ar-Raniry Banda Aceh menjadi UIN Ar-Raniry
Banda Aceh;

7. Peraturan Menteri Agama Nomor 12 Tahun 2014, tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

Peraturan Menteri Agama Nomar 21 Tahun 2015, tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

9, Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003, tentang Pendelegasian Pengangkatan, Wewenang, Pemindahan dan

Pemberhentian PNS di Lingkungan Departemen Agama Republik Indonesia;
10. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 293/KMK.05/2011 tentang Penetapan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh pada Kementerian
Agama sebagai Instansi Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan Badan Layanan Umum;

11. Kepufusan Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor 01 Tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenang Kepada Dekan

dan Direktur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Memperhatikan  : Keputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh, tanggal 22 Februari 2019.

Mengingat

WM

=

MEMUTUSKAN
Menetapkan :
PERTAMA - Mencabut Surat Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor B-
8090/Un 08/FTK/KP.07 6/06/2018, tanggal 18 Juni 2019
KEDUA : Menetapkan judul Skripsi:
Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Pembelajaran Mind Mapping di Kelas VIl SMP/MTs
sebagai perubahan dari judul sebelumnya:
Hasil Belajar dengan Menggunakan Pembelajaran Mind Mapping pada Materi Pythagoras di Kelas Vill SMP
KETIGA : Menunjuk Saudara:
1. Drs. Lukman Ibrahim, M.Pd. sebagai Pembimbing Pertama
2. Cutlntan Salasiyah, S.Ag., MPd. sebagai Pembimbing Kedua
untuk membimbing Skripsi:
Nama - Vimala Nofri Harmita
NIM : 150205112
Program Studi - Pendidikan Matematika
KEEMPAT : Pembiayaan honorarium Pembimbing Pertama dan Pembimbing Kedua tersebut di atas dibebankan pada DIPA UIN Ar-Raniry
Banda Aceh ;
KELIMA : Surat Keputusan ini berlaku sampai Semester Genap Tahun Akademik 2019/2020;
KEENAM : Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan diperbaiki
kembali sebagaimana mestinya, apabila kemudian hari temyata terdapat kekeliruan dalam Surat Keputusan ini.
14 Oktober 2019 M-
Banda Aceh, 5 Satar 1441 H
Tembusan

1. Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh;
2. Ketua Program Studi Pendidikan Matematika FTK;,
4. Mahasiswa yang bersangkutan.




Lampiran 8

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh, 23111
Telpon : (0651)7551423, Fax : (0651)7553020
E-mail: ftk ninf@ar-raniry.ac.id Laman: fik vin ar-raniry.ac.id

Nomor : B-878/Un.08/FTK.1/TL.00/01/2020 Banda Aceh, 31 January 2020
Lamp : -
Hal . Mohon lIzin Untuk Mengumpul Data

Periyusun SKripsi

Kepada Yth.
Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Acéh Basar

Di-
Tempat

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh
dengan ini memohon kiranya saudara memberi izin dan bantuan kepada:

Nama : VIMALA NOFRI HARMITA

NIM : 150205112

Prodi / Jurusan : Pendidikan Matematika

Semester X

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
Alamat : Lr. Gajah Rukoh Darussaiam Banda Aceh

Untuk mengumpulkan data pada;
SMP Negeri 1 Baitussalam

Dalam rangka menyusun Skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UiN Ar-Raniry yang berjudui:

Haslil Belajar Siswa dengan Menggunakan Pembelajaran Mind Mapping di Kelas Vi
SMP/MTs

Demikianlah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami
ucapkan terima kasih.

An. Dekan,
Wakil Dekan Bidang Akademik
dan Kelembagaan,

Mew
4 Mustafa y 4

Kode: eva-3415
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Lampiran 8a

PEMERINTAH KABUPATEN ACEH BESAR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Jalan T. Bachtiar Panglima Polem, SH. Kota Jantho (23918) Telepon. (0651)92156 Fax. (0651) 92389
Emall : dinaspendidikanacehbesar@gmail.com Website : www.disdikacehbesar.org

070/ ¢ /2019 Kota Jantho, 4 Februari 2020
i - Kepada Yth,
: Izin Penelitian Data Kepala SMPN 1 Baitussalam
Kabupaten Aceh Besar
di-
Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam
Banda Aceh Nomor : B-878/Un.08/FTK.1/TL.00/01/2020, tanggal 31 Januari 2020, Kepala Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Aceh Besar memberi izin kepada :

Nama : Vimala Nofri Harmita

NIM : 150205112

Prodi / Jurusan : Pendidikan Matematika

Semester : X

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
Jenjang - |

Untuk melakukan penelitian dan mengumpulkan data pada SMPN 1 Baitussalam dalam wilayah
Kabupaten Aceh Besar untuk keperluan penelitian yang berjudul :

“Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Pembelajaran Mind Mapping di Kelas VIII
SMP/MTs"

Setelah mengadakan penelitian 1 (satu) eks laporan dikirim ke Sekolah yang telah dilakukan
penelitian tersebut dalam Kabupaten Aceh Besar.

Tembusan : _
1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
2. Ketua Jurusan/Prodi

2 Awvnin
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PEMERINTAH KABUPATEN ACEH BESAR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI I BAITUSSALAM

Jin.Laksamana Malahayati Km 9 Desa Kajhv Kabupaten Aceh Besar Kode Pos 23373
1= < FQKS....oooooerenee. E-miail STpNsatubaitussalam@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NO : 070/121/2020

Sehubungan dengan Surat Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh Besar
No: 070/860/2019 Tanggal 4 Pebruari 2020, tentang permohonan izin untuk
penelitian dan pengumpulan data untuk keperluan penyusunan skripsi atas
nama

N ama : Vimala Nofri Harmita
NIM : 150205112

Jurusan /Prodi : Pendidikan Matematika
Judul Skripsi 2

“Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Pembelajaran Mind Mapping di
Kelas VIII SMP/MTs”

Telah melakukan Penelitian dan pengumpulan data mulai tanggal 22
Pebruari 2020 s/d 4 Maret 2020 Pzda SMP Negeri 1 Baitussalam Aceh
Besar

Demikian Surat Keterangan ini kami buat untuk dapét dipergunakan
seperlunya.

Q- /
\QL\ A
“CEH®Eafuddin, S.Ag

~

NIP. 19660606 200604 1 031
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